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PENGUASAAN METODE PEMBELAJARAN PAI
BAGI MAHASISWA PATANI DI IAIN PURWOKERTO

Abdul Qoday Chekoh
NIM.1617402181

ABSTRAK

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa jenis di
antaranyametode diskusi, ceramah, tanya jawab, penugadindan karya wisata.
Metodetersebut diterapkan dalaproses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
dijadikan sebagai alat untuk menentukan proses atau tahap pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan; 1) penguasaan metode pembelajaran PAI
terhadap mahasiswa Patani yang kuliah di IAIN Rkevto; 2) motivasi mahasiswa
Patani dalam proses pentdgaran PAI di IAIN Purwokerto.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatdengan metode analisis
deskriptif Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Objekpenelitian ini yaitu mahasiswa Patani yang kuliah di IAIN
Purwokerto dengan total mahasiswa 54 ordag yang dijadikan sampel penelitian
yaitu 12 mahasiswa yang mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenguasaan metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto
diperoleh hasil sebagai berikut; 1) penguasaan mahasisthvadap metode diskusi
yaitu sebanyak 11 mahasiswa; 2) penguasaan terhadap metode ceramah yaitu 10
mahasiswa; 3) penguasaan metode demonstrasi 7 mahasiswa; 4) penguasaan metode
tanya jawab 6 mahasiswa; 5) penguasaan metode resitasi 3 mahasiswa; 6) penguasaan
metode karya wisata 2 mahasiswa; 7) penguasaan metode drill 2 mahasiswa, dan 8)
penguasaarProblem Basic Learningl mahasiswa. Selain itu, dalam perspektif
motivasi terhadap 12 mahasiswa yang diteliti secara umum termotivasi oleh faktor
orang tua, teman kuliah dari Indonesia maumlari Patani, dan dosen yang
mengajarkan materi Pendidikan Agama IslanAtN Purwokerto.

Kata Kunci: Penguasaan ktode Pembelajaran PAI, Mahasiswa PatanAIN
Purwokerto
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengalamarbelajar dapat terjadidalam segala lingkungan daaman
Pengalaman belajar dapanempagaruhi hidup individd. Dalam Ilimu
Pendidikan Islanterdapatteoriteori yang didasarkan pada konsep dasar Islam
yang diambil dariAl-Qur 6 a adits,d&h teoriteori keilmuanlain. Hal tersebut
merupakan karyatelektual muslimdalam membanguteoriteori kependidikan
yangdapa dipertaggungjawabkan secara ilmfah.

Pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandaigh
satunya adalah dari sudut pandang behavioristik. Dalam pandangan hstiavio
pembelajaranadalah proses pengubahan tingkah laku melalui pengoptimalan
lingkungan sebagai sumber stimulus belaj2ari beberapa teotbehavioristik
yang dikembangkan para ahli, pembelajadapat ditafsirkan sebagai upaya
pemahiran ketrampilan melalui pembiasaan siswaradgertahap dan terperinci
dalam memberikan respon atau stimulus yang diterimanya yang diperkuat oleh
tingkah laku yang patut dari para pengdjar.

Supayamembelajaran mencapai tujuan yang diharapkan, guru harus
menggunakan metode dalam prosgembehjaramya Metode dapat
didefinisikanprosedur atau pola sistemagsng digunakan sebagai pedomBn.
dalam metodeterdapat strategi, teknik, bahan, media dan alat penilaian
pembelajaran.Metode pembelajarandapat juga diartikarsebagaicara atau

tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk

!Binti Maunah, limu Pendidikan(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 1.
“Moh. Rogib, lImu Pendidikan Islang YogyakartaParangtritis Km, 2016), him. 14.
*Nurdyansyah|novasi Model Pembelajara(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), him.



mencapaitujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme metode pembelajafan.

Ada banyak modebtau strategi pembelajararang dapat djunakan
dalam metode pembelajaraMeskipun ada #&nyak model atau strategi
pembelajarantidak berarti semuanydarus digunakan oleh pendidikarena
tidak semua model cocakntuk setiap topik atau mata pelajaran. Ada beberapa
hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model atau strategi
pembelajaran, yaitu :1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sifat bahan atau
materi ajar, 2) kondisi siswa, 3) ketersediaan sapagsaram belajar.

Selain itu,Killen dan Depdiknas dalam Sanjaya menjeladh@mvaada 8
prinsip untuk memilih metode dalam pembelajargmitu 1) berorientasi pada
tujuan, 2)mendorong aktivitas siswa 3) mperhatikan aspek individual siswa,

4) mendorong prosesnteraksi, 5) menantang siswa untuk berpikir, 6)
menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan menguji, 7) menimbulkan proses
belajar yang menyenangkan, serta 8) mampu membtsiswa belajar lebih
lanjut> Dengan mempertimbangkan pringiginsip tersebytpemilihan metode
akan lebih mudah.

Dalam menentukan metode mengajar perlu disadari bahwa sangat sulit
untuk menyebutkan metode mengajar mana yang terbaik, yang paling sesuai atau
efektif. Saatsuatu macam metode mengajar menjadi metode yangjikaik
dilakukan seorang gurinisa jadipada guru yang lain pemakaiannya menjadi
jelek. Begitu pula metode yang umumnya dikatakan baik, gagal pada guru yang
tidak menguasai teknik penguasaanya. Itu semua sangat erat hubungannya
dengan kemampuan guru untuk mengorganisir, memilih dan menggiatkan
seluruh program kegiatan belajar mengajar. Kemampuan mencari dan

menggunakan metode dalam kegiatan belajar mengajar adalah pekerjaan guru

“Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran di SekolgdBemarang: Unissula Press,
2013), him. 2122.
*SugiyantoModelmodel Pembelajamn Inovasi (Surakarta :Yuma Pustaka, 2009), him. 3.



seharihari. Ini membutuhkan ketekunan dan latihan yang terus menf&pakah
siswa akan terangsang atutarik danikut serta aktif dalam kegiatan belajar
ataukah tidak sangat tergantung padaetode yang dipakai. Aktifnya siswa
dalam kegiatan belajar berarti melekatnya hasil belajar itu dalam ifgastam
memilih metode mengajar terdiri macamacam metode mengajar

Macammacam metode pembelajaran Rfslpat dklasifikasikan menjadi
dua bagian vyaitu: 1)Metode pembelajaran PAlklasikal/kelompok; yang
termasuk di dalamnya adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, sosiodrama, karyawisata, kerja keléngam simulasi, 2) Metode
pembelajaran PAindividual yang termasuk dialamnya adalah metode tanya
jawab, perberian tugas dan eksperiménMahasiswa tidak dituntut untuk
menguasai semua macamacam metode pembelajaran PAI tersebut, tetapi
mahasiswa harubisa mengenal dan memahami serta mengimplementasikan
metode pembelajaran PAI walaupun tidak semuanya. Hal tersebut bertujuan
supaya yang dilakukan oleh guru dapat berjalan efektif.

Tidak sedikit mahasiswa Patani yang sudah lulus dan kembali ke tanah air
Patani namun tidak memberikan perubaharnesiskhususnya dalam metode
pembelajaran PAIOleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas
permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjjdl#e nguasaan Met O«
Pembelajaran PAIl bagi Mahasiswa Patani di |AIN Purwokerto 0.
Dengan adanya penelitian inpeneliti dapat mengetahuiperkembangan
Mahasiswa Patani di IAIN i?wokerto sebagai calon guru dalapenguasaa
metode pembelajaran PASelain itu,penelitijuga akarmencari tahu bagaimana

motivasi mahasiswa Patani dalam pembelajaran

® Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Pros@ndidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 58.
"Anissatul MufarokahStrategistrategi Mengaja(Yogyakarta: Teras, 2009), him.-86.



B. Fokus Kajian
Penelitian ini eérfokus pada Penguasaan Metode Pembelajaran
PendidikarAgama Islam(PAI) bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto.

C. Definisi Konseptual
Guna mempermudah dalam operasiaialapangan. Untuk memahami

dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini,

maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan

masalahyang akan diteliti, antara lain:

1. Penguasaaletode PembelajaraPAl

Metodeadal ah fAcara yang digunakan unt

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
di susun tercapai secara optimal o. Me t «
strategi yang telah ditetapkan. Oleh sebabntatale mempunyai peranan
yang sangat penting dalgmnosespembelajaran. Keberhasilan implementasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan
metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin
dapat diimplementasikan faéui penggunaan metode pembelajafal.’
Menurut peneliti bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan secara
teratur untuk menyampaikan materi dalam suatu prpsewbelajaranagar
bisa mencapdujuan yang telah ditetapkan

2. Mahasiswa Patani

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang

menempuh atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi
seperti sekolah tinggi, akademi, dan ggraling umum ialah universitasn
Mahasiswa sebagai penjaga nitdai masyarakat yang kebenargan

mutlak: kejujuran, keadilan, gotong royong, integritas, empati dan lainnya.

8 Tampubolon SauRenelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Pendidik dan
Keilmuan(Jakarta: Erlangga, 2014), him. 118.



Mahasiswa dituntut mampu berpikir secara ilmiah tentang-millai yang
mereka jaga. Bukan hanya itu saja, mahasiswa juga sebagai pembawa,
penyampai, serta penyebar nitaliai itu sendiri.

Mahasiswa Patani adalah mahasiswa yang berasal dari Patani (Selatan
Thailand) yang mendapat beasiswa dari IAIN Purwokerto untuk melanjutkan
Pendidikan setingkat sarjana (S.1) di kota Purwokerto. Adapun mahasiswa
Patani di IAIN Purwokerto adlah mahasiswa yang dikirimkan dari lembaga
pendidikan sekolah SMA dan transfer dari JISDA (damilslam Syekh
Daud AlFathani). Keda lembaga ini merupakan program kerja sama
dengn Lembaga Pendidikan Institugama Islam Negeri IAIN &rwokerto.
Dimana stiap tahun kedl lembaga pendidikan tersebut akan mengirimkan
beberapa orang calomahasiswanya, sesuai dengant&ugang di berikan
oleh lembaga pendidikan IAIN Purweko selama 6 tahunrggram
perjanjian pertukaran mahasiswaMemorandum Of Understandjnatau
MOU). Dalam penelitian ini, mahasiswa yang dimaksudkan adalah
Mahasiswa Patani yang belajar di IAIN Purwokerto.

Kampus IAIN Purwokerto
IAIN Purwokerto adalah Perguruan Tinggi formal yang terkenal
dengan keagamaannya. Mahasiswanya mayoritas berasal dari Negara
Indonesia itu sendiri daMahasiswa dari Patani, Thailarilampus tersebut
memiliki mitra pondok yangbanyak. Karena itulah, menjadi daya tarik
mahasiswa itu sendiri.
Peneliti lebih memilih IAINPurwokerto karena :
a. IAIN Purwokerto merupakan lembaga pendidikan tertinggi
b. Memiliki mitra pondok yang cukup banyak.
c. Metode pembelajaran yang variatif

d. Terdapat mahasiswafni setiap tahunnya



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang alias,rumusan masalah yang peneliti ajukan

adalah bagaimana penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani
di IAIN Purwokerto?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguasaan metode

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,

sekurangkurangnya dapat berguna sebagai sumbamgenikiran bagi

mahasiswa dan dunia pendidikan.
b. Praktis

1)

2)

3)

Bagi Peneliti

Menambah wawasan peneliti mengenai wacana tentang penguasaan
metode pembelajaran PAIl bagi Mahasiswa Patani di IAIN
Purwokerto
Bagi Pihak Kampus IAIN Purwokerto

Mengetahui bagaimana Malmsa Patani dalam Penguasaan
metode pembelajaran PAI yang selama perkuliahan setiap hari di
Kampus IAIN Purwokerto.
Bagi Mahasiswa Patani

Memberikan pengetahuan maupun wawasan mengenai penguasaan
metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IRUNvokerto

menjadikan pedoman untuk meningkatkan generasi seterusnya.



F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka mrupakan bagian yang membahas teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini peneliti mendalami,
mencermati, menelaammengidentifikasi penemugmenemuan yang telah ada
dan berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan untuk mengetahui apa
yang ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil
penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi dalanakukan penelitian.
Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengemukakan
teoriteori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta bahan dasar dalam
penyusunan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti telah meeggari terlebih dahulu
beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan yang relevan.
Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah:

Pertama fPenerapan Metode Pembelajaran  Efektiflalam
Megoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikegama I$am Peserta Didikdi SMP
GUPPI Samata Angkata201® y a n g dGuribnadRruUkigersitas Islam
Negeri Alauddin Makassar 2016, SMP GUPPI Samata adalah salah satu lembaga
pendidikan yang harus mengupayakan peningkatan mutu pendidikan dengan
menerapkan mede mengajar yang efektif dan efisien dalam proses belajar
mengajar agar tujuan pendidikan yang akan dicapai dapat berjalan dengan baik.
Lembaga pendidikan ini tampaknya mengikuti perkembapgadidikan dengan
berbagai pembwmruan yang modern. Tingkat derhasilannya masih perlu
diteliti, khususnya dalam hal upaya yang ditempuh untuk meningkatkan metode
mengajar dalam kaitannya dengan pengoptimalan prestasi belajar peserta
didiknya.

Kedug penelitian berjudul iPengaruh Metode Pembelajaran PAI
terhadapSe mangat Bel aj ar Si swa yahg dilaBudeld | s | am
oleh Rahmad Fitra. Metode pembelajaran yaitu suatu sistem pembelajaran,

ataupun cara seorang guru dalam memberikan pembelajaran kepada peserta



didiknya agr dalam pembelajaran terdapatiasi.Dalam mengajar agar muda
dipahami parasiswamaka digunakanlah metode pembelajaran. Ada beberapa
metode pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi, sosiodrama, pemberian
tugas, kerja kelompok, demonstrataneksperimen.

Ketiga fiPengauh Penerapan Metode Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar Siswadi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Makasssiripsi oleh
Estiana Embaodari Universitas Negeri Makass&017. Metode pembelajaran
sangatlah banyak dan beraneka ragam. Setiap meteagunyai kelebihan dan
kekurangan dibanding dengan metode lain. Dalam pembelajaran pendidik sering
kali menggunakan metode secara variasi. Adapun metode yang digunakan itu
berdiri sendiri, tergantung kepada pertimbangan yang didasarkan pada situasi
pembehjaran yang relevan.

Skripsi yang akan penelitulis dengan skripsskripsi tersebut memiliki
persamaan amaperbedaan. Persamaannya yaitu terletak pada subjeknya yang
samasama membahas tentang metode pembelaj&aaangkan grtbedaannya
terletak padaobjeknya terkhusus bagi mahasiswa Patani. Dalam hal ini yang
peneliti teliti adalah penguasaan metodesmpbelajaran PAIl bagi mahasiswa
Patani di IAIN Purwokerto

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap penelitian ini, maka
perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian. Pada
bagian awal penelitian ini berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar,
daftar isi, dan daftar lampiran.

Pada bagiankeduayang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai
berikut:



Bab |, berisi Bndahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi
OperasionalRumusarMasalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab I, berisi tentang kign yang terdiri atas: dénhdidikan Agama Islam,
metodepembelajararAgama klam, serta gambaran umum mengenai metode
pembelajaran PAL.

Sedangkan Bab IllI, berisi tentang metode penelitian, jenis penelitian
waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data
teknik analisis data.

Bab 1V, berisihasil penelitian dan analisis dagang memuat tenta
gambaran umunmahasiswa Patani dgrenguasaan metode pembelajaran PAI
bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto.

Selanjutnya Bab V, berisi penutup yangmeliputi Kesimpulan,
rekomendasi, dan penutup.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Metode Pembelajaran PAl
1. PengertianMetode PembelajaranPAl

Menguraikan pengertian metode pembelajaran agama Islam dapat
dimulai dari dua segmentasi utamaity dari aspek bahasamakna kad,
etimologidan bahasa istilah atau makna yang sebenaeryainologi.Dilihat
dari aspeketimologi, dalam bahasa latin, metode &=al dari dua suku kata,
yaitu meta yang artinya memulai darhodos artinya jalan atau cara.
Penggabungan kedua kamenjadimetahodoryang kemudian bermakna jalan
yang dilalu atau cara melalui. Bila katmetahodosni diinterpretasi lebih
lanjut maka metode akan bermakna cara melalui sesuatu yang menuntut
upayaupaya, persiaparpersiapan, kemampudemampuan dan lain
sebagainya untuk dapat melalui.

Metode dalam bahasa Arab diké dengan istilaitharigah yang
berarti langkaHangkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Dalam bahasa Inggris, metode dikenal pula dengan sétabd
yang berarti cara. Maka kataarigah ini menggambarkan bahwa metode
yang dipergunakan berkaitadengan langkah strategis sasag untuk
dipersiapkandalam sebuah pekerjaan. Agabberkaitan dengan langkah
strategis berarti mengindikasikan adanya simtecara, dan aktifitas yang
dipersiapkan seseorang dalam swseskan sebuah pekerjaan. Secara umum
bila dilihat makna metode dari aspettimologidapat ditegaskan adalah cara
atau langkatangkah strategis yang dipergunakan dalaatuspekerjaari.

Secara umum, metode berarti cara yang telah diatur dakirtéxguk-

baik untuk mencapauatu maksud. Bila dihubungkan dengan pembelajaran

® Syahraini TambakPendidikan Agama Islam konsep Metode Pembelajérayyakarta:
Rako Jambusari, 2014) him 6@

10
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adalah suatu pengetahuan tentang-cara mengajar yang dipergunakan oleh
seorang guru. Pengertian lain ialah t&lpeyajian yang dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada anak didik di daksn kel
baik secara individual atau kelompok/ klasikal. Suppgéajaan itu dapat
diserap, dipaham, dan dimanfaatksahingga smakin efektif pula perapain
tujuan®®

Metode pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajdiardnya
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian
pembelajaran. Sedangkan metode pdajean adalah cara atau tahapan yang
digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme metode pembelajafan.

Pendidikanagamalslam adalah upaya sadaang dilakukan pendidik
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan-? Pendapat lain jugailkkmukakan oleh Drs. H. Zuhairi bahwa
pendidikan agama Islam adalah usakaha secara sistematis dan fragmatis
dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam®®

Muhaimin dalam bukunya, menyatakan bahwa metode pembelajaran
PAIl adalah car@ara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam

mencapai hasithasil pembelajaran PAI yang berada dalam kondisi

% Mangun Budiyanto, Strategi dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) him 66

Y Muhamad Afandi, S.Pd., Md, Model dan Metode Pembelajaran di Seko{8emarang:
Sultan Agung Press, 2013) him 15

2 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Isl@@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 110.

13 Zuhiri dkk, Metode Khusus Pendidikan Agaifurabaya: Nasional, 1983), him. 27



12

pembelajaran tertentu. Karena itnetode pembelajaranAP dapat berbeda
beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang
berbedebeda puld?

Metode pembelajaranPendidikan Ayama Islam adalah jalan untuk
menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam
pribadi oljek sasaran, yaitu pribadi Islami. Metode pembelajaran agama Islam
pada pendapat ini menggambarkan adanya jalan untuk menanamkan
pengetahuan kepada peserta didik dengan tujuan terwujudnya pribadi peserta
didik yang Islami. Tempaknya makna metode ini menk&a pada proses
penanaman pengetahuan untuk membentuk pribadi pesertayaimjikdsiami.

Melalu metode pembelajaran ini, seorang peserta didik diharapkan dapat
mengetahui materipelajaran Pendidikan gama Islam sehingga dapat
mewujudkan dirinya memiliki &piibadian Islam. Metode tidak seda cara

guru Pendidikan Agamalslam menyampaikan materi saja, akan tetapi
berkaitan langsung dengan proses pembentukan kepribadian Islami.

Metode pembelajararPendidikan Agamadslam dalam pendangan-al
Ghazdi merupakan paya pembersihajiwa dengan cara ibadah, mengena
dan mendekatkan diri paddl#h SWT. Pendapat ini menggambarkan bahwa
metode pembelajaranuitmerupakan proses pembersihjava sebuahusaha
keras dari seorang guru Pendidikagafa Islam dalam prospsmbelajaran.
Pembesihan jiwa itu dapat dilalui dengan cara ibadah, mengenal dan
mendekatkan diri kepada Allah SWWbermakna adanya materi yang diajarkan
kepada peserta didyang bertujuan menjadikan jiwanya bersih.

Ghunaimah mendefinisikan metode pefaj@an Pendidikan §ama
Islam adalah sebagai carara praktisyang menjalankan tujuatajuan dari
maksudmaksud pembelajaran. Aambulati dan alawanisi mengatakan

bahwa metode mengajar adalah sebagataaayangliikuti oleh guru untuk

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslaffBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him.
147.
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menyampaikamformastinformasi ke otalsiswa Ada juga yang menggkan

bahwa metode dalam pendidikan sebagai rentetan kegiataahtdagi guru

yang menyebabkan timbulnya proses belajar mengajar giade atau ia
adalah proses yang pelaksanaannya ys@gpurna meghasilkan proses
belajar atau ia adalah jalan yang dengannya pembelajaran dapat terkesan.
Menurut Samsul Nizan dan Zainal Efendi Hasibuan metode pendidikan adalah
berbagai cara yang digunakan pendidikan agar materi yang diajarkan dapat
diterima olehpeserta ditk.

Terlepas dari berbagai pendapat yang berbicara tentang metode
pembelajaran, paling tidak secara umum mengarah pada satu persepsi yang
sama yaitu untuk mempermudah cara mengajar guru kepada pesita did
agar dapat dikuasai sesuai dengan pxetensi yang telah ditetapkan. Oleh
karenaitu,d pat di t egaskan dambetjaraiendidikan wa [ Me |
Agama Islamadalah seperangkat cara sistematis yalagiukan oleh seorang
guru untuk menyapaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam kepad
peserta didik untuk mencapai kompetensi dan indikator pembelajaran yang
telah disusun secara rinci dalam silabus dan rencana erg@mbelajaran
dan memiliki kgribadian mulia serta dekat kepada Allah SWT

Pergertian metod pembelajaranPendidikan Agma Islam yang
dikemukakan di atas mengandung beberapa unsur pegéing harus
diperhatikan, yaitu pertama adanya seperangkat cara sistematis yang
dilakukan guru, yaitu guru harus mempersiapkan cara jitu yang disusun secara
sistematis dan itu dilakukan dengan tepat, efektif, dan eefidedua,
menyampaikan materi pelagar pada peserta didik, yaitu adanya g@®
pemberian ilmu pengetahuan gaberisi matermateri tentang Pendidikan
Agama Islam kepada peserta didiKetiga, kompetensi danindikator
pembelajaran, yaitu paian akhir berupa kemampukemampuan yang harus
dikuasai oleh peserta did dan itu terdpat dalam silabusKeempat,

memahami pembelajaran. Hal yang penting yang harus diketahui oleh guru
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Pendidikan Jama Islam dalam menggunakan metode adalah di mana seluruh
peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan metode yang
digunakan oleh gur. Pemahaman materi pembelajaran inilah yang menjadi
kunci penting dari penggunaan sebuah metqaEmbelajaran dalam
Pendidikan Ayama IslamKelima, peserta didik memiliki kepribadian mulia
dan dekat pada Allah SWT, yaitu melalui penggunaan metode tepss=aunta

didik dapat memiliki kepribadian mulia dan dekat kepada Allah SWT.

Materi yang diajarkan berdasarkan metode yang dipergunakan tidak
sekedar penguasaan terhadap kompetemspetensi pembelajaran
melainkan memuat ajakan dan pesan moral agar tpedelik memahami
kebesaran AllalSWT dan menjadikan dirinya dekat kepaSang Pencipta
sehingga menjadi hamba yang taat sesuai ajar@pwalr 6 a n-Hadlits.Di a |
bawah iniadalahayat yang dijadikan sebagai pedoman dalam membicarakan
metode pengajaran agama Islam

Y er YK P Al Yk ndBHOMRY [HAGK-HOWEHHEUD iy
SO KM HBFeK
Artinya :

Serulah (manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalanNya dan Diala yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.” (Q.S ArNahl ayat 125§°

>Moh. Rogib, lImu Pendidikan Islam.hjm. 9094.
6 Departemen Agama RAI-Qur 6 an d a n (bafdengj RTm@ydamil Cipta Media,
2005), him. 281
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2. Tujuan Metode Pembelagran PAI

Tujuan metode pembelajaran mutlak harus diketahui oleh mahasiswa
sebagai calon guru dan juga guPendidikan Agamdslam yang sedang
mengajar Pem&aaman tentang tujuan metode pembelajaran ini akan
menjadikan guru menjadi pendidik profesional dalamenjalankan
profesinya. Di bavah ini akan diuraikan bagiabagian penting yang menjadi
tujuanmetode pembelajaran Pendidikagafna Islam teebut.
a. Mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT.

Hal terpenting yang harus diperhatikan oleh guru pendidikan
agama Islam (PAIl) dalam menggunakan metode adalah untuk
mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT. Apapun metode yang
dipergunakan guru PAIl dalanproses pembelajarannya haruslah
diarahkan untuk mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT. Peserta
didik merasa secara tidak sadar mereka tethpiring melaui
penggunaan metode pada suatu tahap mengenal Allah SWT secara lebih
dekat. Metodeyang diperguakan tidaklah sekkar pemahaman metode
saja akan tetapi muncul eksplorasi di mana pada setiap langkah demi
langkah dalam proses pembelajarannya selalu ada upaya, pendekatan,
dan strategi untuk mendekat diri peserta didik kepada Allah SWT.

1) Memiliki niat yang jelas
Mencapatujuan metode pembelajaranigpada Allah Dalam
sebuah pembelajardPAl hal yang paling utama diperhatikan oleh
guru PAI adalah niat yang jelas. Niat harus ditetapkan karena hal itu
berpegaruh pada aktivitas guru dalam setiap pembatajsliat perliu
diperjelas oleh guru PAI dalam sebelum dia melaksanakan aktivitas
pembelajaran, yang kemudian hal itu berlanjut pada proses

pelaksanaan pembelajaran. Niat menjadi pendorong luar biasa dalam

7 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 79.
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menjalankan aktivitas seorang guru dalam pembelajaNiat
menjadi sebuah kekuatan luar biasa yang muncul dari dalam hati
yang suci untuk menggerakkan diri dalam aktivitas sesuai dengan apa
yang diniatkan tersebtf.
2) Ikhlas dalam melakukan pembelajaran

Menggjar dibutuhkan keikhlasan yang muncul secara baik
dari dalamhati setap guru. lkhlas memberikan koibusi besar
terhadap pola dafangkah seorang guru @ah mengajar peserta
didiknya. lkhlas menjadi kekuatan bagi seseorang untuk mengajarkan
sesuatu berdapak bagi strategi penyalesaian sebuah pekerjaan atau
tugas tertentu termasuk dalam pembelajaran. Metode guru dalam
pembelajaran yang dilaksanakan bisa jadi berat dan bisa ringan
tergantung pada keikhlasan yang ada di dalam diri masasing
dalam menjelskannya. Maka, agar metode pembelajaran itu sampai
pada tujuan untuk mendekatkan diri peserta didik pada Allah SWT
dengan cara ikhlas ini, gierlukan dua syarat utama yadilbutuhkan
kemurnian ketataan dalamenjalankan aktivitas tersebdan hati
yang kersih.

3) Membaca dan menganalisa

Mengajar para peserta didik di sekolah, membutuhkan bahan
materi yang harus diketahui oleh para guru Rtuk diajarkan.
Oleh karena itudibutuhkan sikap dan kebiasaan dari seorang guru
PAI untuk selalu membaca bukwku tebaru yang berhubungan
dengan materi pembelajaran maupun bolkkku motivasi untuk
meningkakan kreatifitas sekaligusmenganalisaya. Guru yang baik
tentunya harus selalu membaca dan juga mengalisisnya. Guru yang

baik tentulah harus selalu membaca dan jogagalisis apa saja

'8 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam, him. 81.
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yang telahdibacanya. Bahan bacaan yang telah dimiliki dari buku
buku terbaru dan informasi terbaru dapat dijadikahantambahan
yang baik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.
4) Mengeksplorai materi dengan nilaiilai kelslaman

Tidaklah materi pembelajaran yang telah dikuasai oleh guru
PAI secara tekstual akan berarti dan bermakna bila tidak ada
eksplorasi. Tidakhanyaitu, materi tersebubarus pulamendekatkan
diri peserta didik kepada Allah SWT. Mengektorasi materi
pembelajaran dengan niHailai keislaman menjadi tantangan baru
bagi setiap guru dalam mengajar. Hal mungkin saja agak sulit
untuk diterapkan bila guru tersebut tidak memiliki bahan bacaan
yang luas serta pemahaman dan analisis terhadap berbagaigrerso
dan ajaran agam8agi mereka yang luas bahan bacaan serta mampu
menganalisis ajaran Islam vyaitu-@lu r 6 a n -Hadasn halairi
bukanlah sesuatu yang sufit.

5) Bersikap dan berbicara dengan keteladanan

Keteladanan menjadi salah satu kunci dalam mendampan
penggunaan metode dalam setiap pembelajaran PAI yang
dilangsungkan oleh guru PAIl. Keteladan dalam bersikap,
berbicara, dan segala hal lainnya diterapkan dalam pembelajaran.
Kerena peserta didik adalah cerminan daru, maka tentu menuntut
keteladanan yang baik dan maksimal. Keteladanan sebagai Gukti r
guru PAI menggrkan ajaran Islam melalui materi PAI pagiswadi
sekolah. Keteladanan menuntut sebuah sikap baik dan selalu

mengalikasikannya dalam sikap dan perilaku seffeii.

19 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 84.
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b. Merangsandreatifitaspeserta didik

Metode yang dipiliholeh pendidik tidak boleh berteangan
dengan tujuan pembetampn. Metode harus mendukung mana
kegiatan interaksi edukatif berproses guru mencapai tujuan. Tujuan
pokok pembelajaran adalah mengengkam kemampuan anak secara
individu agar bisa menyelesaikan gata permasalahan yang
dihadapnya.

Utami Munandar menyebutkan bahwa tujuan pendidikan pada
umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak
didik untuk mengembangkan bakat dan kerpaannya secara opitmal,
sehingga ia menwujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat setiap orang
mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda pula. Pendidikan
bertanggung jawab untuk memandu @ememupuk bakat tersebut,
termasuk mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan
dan kecerdasan luar biasa.

1) Mewujudkan iklim kelas kreatif

Faktor penting dalam meningkatkakreatifitas di sekolah
adalah pran guru. Bayak sekali hal yang dapailakukan guru di
sekolah untuk merangsang dan meningkatkan daya pikirtpes
didik, sikap dan perilaku reatif peserta didik, ni@ui kegiatan di
dalamatau di luar kelas. Potensi kreatif peserta didikekolah dan
kelas yang dapat menguygkreatiftas peserta didik. Selanjutnya
guru harus menghargai keunikan pribadi dan potensi setiap peserta
didik dan tidak perlu selalu menuntut dilakukannya-tedl yang
sama. Pada waktu tertentu peserta didik diberi kebebasan untuk
melakukan atau membuat sesuatu ydisgnangi oleh peserta didik.
Dalam kegiatan belajar, proses berpikir kreatif dan pemecahan

masalah sexa kreatif dirangsang dengan mengundang peserta didik
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mengajukan pertanyaan, untuk menemukan masalah sendiri,
menggunakan imajinasinya sendiri dalamngemukakan macam
macam gagasan atau kemungkinan jawaban terhadap suatu
persoalarf’
2) Menjalin hubungn kreatif guru dan peserta didik

Lindgren, sebagaimana dikutip Elpeth, juga menyatakan
bahwa semakin kreatif seorang guru makacenderung untuk
memupk kreatiitas peserta didiknya s@a lebih tinggi, demikian
pula sebaliknya. Menurut Lindgen pula, seorang guru yang
mendorong dirinya agar kreatif akan mehgbkan ia meningkatkan
kreatifitas pada peserta didiknya. Torrance dalam Lindgren dalam
Elizabeh, menemukan hubungan antara kreatifitas guru dan
kreatifitas peserta didik. la mengemukakan bahwa peserta didik yang
diberi skor oleh guru di atas median dalam tes motivasi kreatif
(keingintahuan intelektual) menunjukkan peningkatan yang
signititkan di déam kemampuan menulis secara kreatif selama 3
bulan, sementara peserta didik yang dinilai oleh guru di bawah
median, tidak ada pemgkatan. Sementaitu dari sisi guru, semakin
banyak guru yang kreatif karena mereka menerim@rdjan dan
semangat daselolah.

3) Guru memiliki semangat petualang ilmiah

Dalam melaksanakan pengejaran kreatif, guru harus kreatif dan
memiliki semangat petualang. Hal ini berarti bahwa cara guru
mengajar seharusnya memiliki teknik dan pendekatan yang
bervariasi, dengan menggunakan teknik dan pendekatan sesuatu yang
baru, tidakkaku dalam melaksanakan kurikulum atau attatman

yang ada, serta bersikap hangat kepada peserta didik. Guru dalam

0 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 88.
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mengajar hendaknya juga menciptakan lingkungan yang merangsang
belajar kreatif, terampil mengajukan dan mengundang pertanyaan,
dan dapamemadukan perkembangan kognitif dan afektif.
4) Memperkaya materi

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, ksnga untuk
mengembangkan kreatds peserta didik, dimungkinkan guru PAI
memperkaya materi pengajaran yang akan diajarkan. Dalam hal ini
guru hemlaknya tidak tergar pada materi yang ada pada rereca
pelaksanaan pembelajaran yang telah ada, namun berusaha
menambah materi pelajaran terkait dari berbagai sumber. Selain itu,
dalam pembelajaran yang diajarkannya, guru PAIl perlu memberi
tugas yang berveasi pula agar pesertdidik dapat menunjukkan
kreatifitasnya.

c. Peserta didik semg belajar

Tidaklah berlebihan bila hal ini menjadi suatu tujuan dari
penggunaan sebuah metode pembelajaran ditetapkan. Memang itulah
sejatinya metode dapat membuat pesattdik senang belajar. Bila
peserta didik merasgelisahsaat seorang guru telah menampakkan
wajah di depan pintu kelas, mereka mulai mengerut dahi, hal itu
meng@mbarkan bahwa keadaan belajar yang akarudikengat
berat dan tidak menyenangkan. Belajany dialami oleh peserta
didik haruslah dapat dimaknai dan dinikmati dengan baik oleh
peserta didik tersebuft:

Belajar mayenangkan sudah menjadi kata kunci untuk
diterapkan oleh setiapguru dalam melaksakan aktivitas
pembelajaran. Metode di dalamnya menjadi hal penting untuk

#ISyahraini TambakPendidikan Agama Islam.h|m. 90.
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mencapai belajar menyenangkakda beberapa teknik yang dapat
digunakan agar pembelajaran menjadi menyenangkan, di antaranya:
1) Teknik cerita dan gerak
Peserta didik senangmendengarkan cerita. Dalam
penggunaan metode pembelajaran seorang guru dapat
menyelipkan cerita yang menarik, sambil memberikan contoh
dengan gerakagerakan dan intonasi yang lucu. Para peserta didik
akan senang mendengarnya damuguga akan senang dgn
pembelajaran yang sedang dilangsungkan.
2) Mendorong kreatifas
Tentu saja hal kreatihs dapat lagi ditinggalkan dalam
proses pembelajaran PAI. Kre#atf guru dan peserta didik harus
samasama seiring berjalan dalam alur metpe@enbelajaran yang
dipergunakan. Agar peserta didik senang belajar maka guru
dituntu untuk dapat menebarkan kre#iti§ tersebt pada mereka.
Dorongan kreatifas ini pada peserta didik menjadikan suasana
belajar akan lebih hidup dan meyenangkamehka penuh dengan
nuansa kra#itas. Pembelajaran yang nyenangkan tidklah
lahir tanpa adanya kreatds yang terjadi dalam suasana
pembelajarafi?
d. Peserta didik mudah menguasai materi pembelajaran
Metode pembelajaran harus dapat meshlpeserta didik
mudah untuk menyerap dan meagai materi pembelajaran PAI.
Apa gunanya bila sebuah metode bila tidak berartiagygaa bagi
peserta didik sama saja merek@mlak merasakan. Tidak ada
perbedaan metode mengajar guru. Peserta didik pun merasa biasa

biasa saja. Bila ini yang terjadi maka ou# pembelajaran tidaklah

#2 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 93.
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berarti apaapa lagibagi peserta didik. Maka tujuan dari penggunaan

sebuah metode pembelajaran tidak sampai pada sasaran yang

diinginkan.

1)

2)

3)

Peserta didik belajar mudah menyenagteri

Persoalan besar yang dihadapi oleh barmpyederta didik
dalam proses pembelajaran adalah di mana mereka terkadang sulit
untuk menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini
terjadi sebenarnya terletak pada penggunaan ketepatan metode
pembelajaran yang dipergunakan oleh guru pada peserta didik
Maka, sejatinya metode yang dipergunakan oleh guru jangan lagi
sekedar metodmetodean, akan tetapi harus sampai pada
pemikiran agar metode tersebut membuat peserta didik mudah
menyerap materi pembelajaran.
Peserta didik mudah mengelorasi materi

Materi yang diajarkan oleh guru sejatinyaenjadikan
peserta didik mampu mengembangkarateri tersebut sesuai
dengan pmahaman yang dimilikinya. Hal ini dapat tercapai bila
penggunaan metode tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh
gurusehingga peserta dididapat menguasai materi pembelajaran.
Penggunaan suatu metode harus dapat menghantarkan peserta
didik mampu mengembangkan materi pembelajaran yang
dipelajarinyaseningga memiliki pemahaman yang tinggi.
Peserta didik mudah menerapkan materi

Metode yang diguakan oleh guru tidak sedtar berjalan
apa adanya akan tetapi harus dapat mendorong agar peserta didik
mampu menerapkan materi tersebut dalam kehidupan $einari
Aplikasi dari materi pembelajaran yang didapatkan peserta didik
di sekolah menjadi sangatrusial diperhatikan oleh guru.

Penerapan materi menjadi inti penting untuk diperhatikan karena
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hal ini menjadi salah satu problem yang dihadapi dunia
pendidikan kita hari iniApa yang mereka dapat di sekolah tidak
serta merta dapat mereka amalkan dalagiakan bermasyarakat.
Di samping ity peserta didik terkadang kesulitan untuk
menerapkan konsdmnsep pembelajaran yang didapatkan dalam
proses penyelesaian sebuah persd@lan.
e. Peserta didik memiliki kompetensi
Kompetensi yang berasal dari katampetence(kecakapan),
merupakan kemampuan dalam mengemban tugas, menyelesaikan
pekerjaan, atau menangani persoalan. Bicara kemampuan artinya
bi c ap ean ifin g k a Datam haldpaningkatan kemampuan, tiap
peserta didik akhirnya berbetfada. Dengan adga perbedaan,
justru di sanalah indahnya; bisarkaa berbeda minat atau berbeda
kemampuan.
1) Cakupan kompetensi peserta didik
Kemajuan ini harus dapat diwujudkan dengan proses
pembelajaran yang bermutu dan menghasilkan lulusan yang
berwawasan luas, profesial, unggul, berpandangan jauh ke
depan, memiliki percaya dan harga diri yang tinggi. Untuk
mewujudkan hasil di atas diperlukan strategi yang tepat,
diantaranya adalah bagaimana strategi mengembangkan
kompetensi peserta didik berdasarkan kemampuan, sskkap,
serta tingkah laku peserta didik sehingganbeat peserta didik
merasa senang dengamoses pembelajaran.
Peningkatan kompetensi peserta didik tidak bisa dipandang
se@a pragmatis, terpisah dabagianbagiannya yang utuh.

Peningkatan kompetensegerta didik harus dilihat dari bagtan

23 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 95.
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bagiannya sehingga dapat dilinaogress reportderhadap laju
perkembangan kompetensi peserta didik seperti yang diharapkan.
Selain dari pada itu, pengembangan kompetensi peserta didik
dengan konsep pendekatan sistenanajemen berbasis sekolah
akan sangat mudah dan efektif untuk mengevaluasi sistem apa
yang perlu ditinjau, dimodifikasi atipun diubah menurut
kebutuharf?

2) Strategi pengembangan kompetensi peserta didik

Dunia pendidikan dewasa ini yang semakinnyak
menghadapi tantangan, salah satu agitaranya ialah bahwa
pendidikan itu berlangsung dalam latar lingkungan yang
direkayasa, karena pendidikan itu akan datang dan bukan waktu
sekarang. Akibat dari latar lingkungan yang dibuat adalah
terjadinya suasana peelbjaran yang tidak menyenangkan.
Masalah lain yang dihadamlunia pendidikan adalah sekbla
masih menggunakan cara yang bersdaersif, di mana para
peserta didik menyelesaikan tugagas sekolahnya terutama
untuk menghindari stimulustimulus aversif seperti kecaman
guru, ejekan di muka kelas, menghadapi kepala sekolah jika tidak
membuat tugas di rumah.
f. Mempermudah guru dalam mengajar
Hal uama yang menjadikan tujuan adanya metode

pembelajaran dalamproses pembelajaran PAI adalah di mana guru

PAI dapa dengan mudah untuk mengajar materi. Pembelajaran dapat

mudah diberikan kepada peserta didik dan peserta didik pun senang

menerimanya. Guru tidak memiliki rasa beban berat untuk

mengajarkan sebuah materi pembelajaran. Namun, mengapa hatri ini

24 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 96.
% Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 97.
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masih banyalkita temukan gurguru yang maramarah, mengerut

dahi, mengelu&an siara keras untuk memberhentikan sikap negatif

peserta didik dan lainnya dalam proses mengajar.

1) Guru merasa tidak memiliki beban berat

Bila guru mudah dalam mengajarkan mapgmbelajaran

dengan adanya penggunaan metode yang arbemaka
pembelajaranpun akan d#akan berlangsung dengan bermakna
dan menyenangkan. Guru tidak memiliki beban yang berat dalam
menjelaskan proses pembelajaran karena memiliki dan menguasai
penggunaan ntede. Tak ada kerut wajah, tak ada kebisingan
yang takbermakna dalam kelas, tak ademsa keras yang bernada
marah pada peserta didik, tak ada penggaris yang patah atau
melayang akibat dari kebisingan peserta didik yang tak dapat
diatur. Semua itu tak akapernah lagi ada dalam suasana
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru profesional karena
mereka menggunakan metode yang tepat dan baik.

2) Guru mencintai kegiatan mengajar

Metode mempermudah guru dalam mengajar sebagai satu

tujuan dari metode pembelajaramaka akan menjadikan guru
mencintai profesi guru dan berdampak pada proses pembelajaran.
Mengajar bagi guru tidak menjadi beban berat untuk dilaksanakan
karena ada metode yang dapat mengantarkan dia jaseaga
materi dengan mudah. Inilah suatu hal yangupdikuasai oleh
guru dan untuk membuat pembelajaran yang dilangsungkannya
berbobot dan berkualit&S.

% Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 98.
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g. Mengembangkan kakeer peserta didik

Metode pembelajaran PAI yangitetapkan oleh guru

Pendidikan AJama Islam dalam setiap pembelajarannya tidak

sekedar berhenti pada sebuah cara megagasaja. Btapi juga

menjadikan metode sebagai sebutthtegi untuk mengembangkan

karater peserta didikSetiapkali membelajarkan mateRendidikan

Agama Islam selalu menggunakan metode dseharusnya di

dalamnya memuat nsi juga untuk mengembangkan kad&er

tersebut

1) Mengenal karkter

2)

Maka kemudian seorang guru PAl vyang akan
menggunakan selah metode harus mengetahui kéea itu. Erie
Sudewo, menyatakan bahwa hal terpenting d&arakteradalah
sifat baik yang manjadi prilaku sehafari. Karakter ia
defenisikan sebagai perilaku baik dalam menjalankan peran dan
fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawab. Di sinilah titik
utama, mengapa istildkaraktermemiliki kekuatan, mengandung
daya, mempunyai kharisma. Adananah dan tanggung jawab
yang harus diselesaikadika bebicarakarakter konteksnya selalu
mengaratpada sesuatu yang agung.

Membiasakarkarakterunggul

Hal yang penting untuk dipikirkan adalah tujuan akhir dari
penggunaan metode pembelajaran yang gikara dapat
memunculkankarakter unggul peserta didik dalam kehkpan.
Memunculkankarakter unggul dapat dilakukan oleh guru PAI
melalui proses pembiasaan. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan
dalam setiap proses pembelajaran di mana guru melaksanakannya.

Proses pembiasaan ini pdd ditempuh melalui sejumlalrgses
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penyampan, bahasa, percontohan, aturan serta lainnya yang
ditetapkan dalam setiap pembelajatan.
h. Rangkuman
Tujuan dari metode pembelajaran itu sendiri mutlak diketahui

oleh mahasiswa bagai céon guru dan juga guru Pendidikamg@ma
Islam yang sedang mengajar hari ini. Pemahaman tentang tujuan
metode pembelajaran ini akan menjadikan guru menjadi pendidik
profesional dalam menjalankan profesinya. Terdapat beberapa hal
yang menjadi tujuan metodembelajaran pendidikan agama Islam

tersebut®

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode RRmbelajaran PAI
a. Metode ceramah
Metode ceramah dalam penyajiannya mempunyai kelebihan dan
kekurangan kekurangan. Kelebihan dari metode ceramah yaitu sebagai
berikut:
1) Bahanbisa disampaikan sebanyak mungkialagn jangka waktu
yang singkat.
2) Guru dapat menguasai kondisi kelas.
3) Organisasi kelas lebitederhana dan mudah dilaksanakan.
4) Tidak terlalu banyak memakan biayan tenaga’
Di samping kelebihakelebihan di atas, tergat pula kekurangan
kekurangan di antaranya:
1) Guru ataupenceramah kurang mengetahui sampai di mana peserta
didik memahami bahabahan yang sedang diceramahkan

2) Peserta didik cenderung menjadi pasif

%" Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 99.

%8 Syahraini TambakPendidikan Agama Islam.hjm. 100.

% Tayar Yusuf dan Syaiful AnwaMetodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Araét,
kel, (Jakarta: Rajagrafindo Persada 1995), him. 42.
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Apabila guru ataupenceramah tidak memperhatikan ssgji
psikologi peserta didik, ceramah dapat membosartkan.

b. Metode Diskusi

1)
2)
3)
4)

1)

2)

3)
4)

Kelebihan dari Metode Diskusi ialah sebagai berikut:
Merangsang kreattas anak dalam bentuk ide
Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain
Memperluas wawasan
Membina untuk terbiasa bermusyawah untuk mufakat dalam
memecahkan suatu masalah.

Kekurangan Metode Diskusi:
Pembicaraan terkadang menyimpasghingga memerlukan waktu
yang panjang
Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar
Peserta mendapat informasi yang terbatas
Mungkin dikuasai oleh @ngorang yang suka berbicara atau ingin

menonjolkan dirf*

c. Metode Demonstrasi dan eksperimen

1)

2)

3)

Kelebihan metode demontrasi:
Melalui metode demonstrasi verbalisme akan dapat dihireariua
siswa langsung meperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan;
Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi;

Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki
kesempatan untuk nmandingkan antardeori dan kengtaan.
Dengan demikian siswa akan meyakin kebenaran materi

pembelajaran.

% Nana SudjanaDasarDasar Proses Belajar MengajdCet. V; Bandung: PT. Sinar Baru
Al Gesindo, 2000), him. #78.
31 Ahmad SabriStrategi belajar MengajarCet, I, (Ciputat: Ciputat Press,2007), him. 55.
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Kelemahan metode demonstrasi:

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab
tanpa persiapan yang memadai demostrasi bisa gagal sehingga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi, bahkan sering terjadi
untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus
beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, hinggaad memakan
waktu yang banyak;

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, babahan, dn tempat yang
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramabh;

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di
sanping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi
guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran®$iswa.

Keuntungan yang dapatastnbil dari Metode Eksperimen:

1) Menambah keaktifan siswa untuk berbuat dan mehkacamasalah
sendiri

2) Dapatmelaksanakan langkdangkah dalam cara berfikir ilmiah

3) Pemahamagiswalebih luas.

Kekurangan dari metode ini:

1) Tidak semua bahan pelajaran dapat dieksperimenkan

2) Siswayang terlalu muda atau sedils&ali pengalamannya, tidak
akan melaksanakan eksipeen dengan bai&

d. Metode tanya jawab

Kelebihan metode tanya jawab :

% Wina SanjayaStrategi PembelajargnCet, IV, (Jakarta: Kencana Penada Media Grup,
2008), him. 152153

% Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islarmet ke6, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010),
him. 170.
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2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

1)
2)
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Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menerima
penjelasan lebih lanjut.
Pertanyaafpertanyaan yang sulit dan agak baik dari peserta didik
dapat mendorong pendidik untukemahami lebih mendalam dan
mencari sumbesumber lebih lanjut
Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu
Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran
Untuk merangsang peserta didik agar perhatian mereka lebih terpusat
pada masalah yang sedang dibicarakan
Untuk mengarahkan proses berfikir peserta didik
Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir, termasuk daya ingat
Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam
menjawab dan mengemukakan pend&pat.

Kekurangan metodenga jawab:
Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan
Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan banyak
waktu untuk menyelesaikannya.

e. Metode Karya Wisata

1)

2)
3)
4)

Kelebihannya antara lain:
Pengetahuan peserta didik dapat bertambah seoataas dan
mendalam
Rasa sosial peserta didik dapat lebih berkembang
Peserta didik menjadi lebih hidup dan bersemangat
Peserta didik dapat menghargai kerja dll.
Adapun kekurangan metode karya wisata antara lain:

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai8irategi Belajar Mengajarcet, ke4, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 95.
% Nana Sudjand)asarDasar Proses Bajar Mengajar, him. 78.
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Membutuhkan tenaga, waktu, dan memakaydiang banyak
Dapat mengganggu pelajaran yang lain

Dapat menimbulkan kelelahan setelah selesai karya wfsata.

f. Metode Pemberian Tugas

1)
2)
3)
4)

5)

1)

2)

3)

4)

Kelebihan dari Metode Pemberian Tugas:
Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dalam ingatan siswa
Siswa belajadan mengembangkan inisiatif dan sikap mandiri
Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar
Dapat mempaktekan hasil teori atau konsep dalam kehidupan yang
nyata dalam masyarakat
Dapat memperdalam pengetahuan siswa dengan spesidlisasi
tertentu.

Kelemahan dari Metode Pemberian Tugas:
Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan, bisa
saja dikerjakan oleh orang lain, atau meminjam karya orang lain
Bila tugas diberikan terlalu banyak diberikan, siswa dapat mengalami
kejenuhan dandh ini dapat berakibat ketegangaatin siswa dapat
terganggu.
Sukar memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat perbedaan
individu dan minat dari masiAgiasing siswa
Pemberian tugas ceerding memakan waktu dan tenaga serta biaya

yang cukup berarfl’

g. Metode Sosiodrama

Kelebihan yang terdapat dalam metode sosiodrama:

% Nana Sudjand)asarDasar Proses Belajar Mengajahlm. 89.
3" Tayar Yusuf dan Syaiful AnwalMetodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Acah kel,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada 1995), him.688
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2)

3)

4)

5)

1)
2)

3)

4)

5)
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Dapat berkesan lebih kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. Di

samping merupakan pengalamaang menyenangkan yang sulit

untuk dilupakan

Sangat menarik bagi siswa, sehingga memumgia kelasmenjadi

dinamis dan penuh antusias

Membangkitkan gairah dan semangat optingisttialam diri siswa

serta menumbikan rasa kebersamaan

Dapat menghayati peristiwa yang begsmng dengan mudah, dan

dapat memetik hikmah yang terkandung di dalamnya dengan

penghagtan siswa sendiri

Dimungkinkan dapt meningkatkan kemampuan prsifenal siswa.
Kelemahan dari metode ini:

Memerlukan waktu yang sangat panjang

Memerlukan kreatifas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru

maupunsiswa Dan ini tidak semua gumemilikinya

Kebanyakan siswa yang dijuk sebagai pemeran merasa malu

untuk memerankan suatu adegan tertentu

Apabila pelaksanaan sosiodrama mengalami kegagalan, bukan saja

memberikan kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan

pengajaran tidak teapai

Tidak semua materi pelajaran dapat dibuat metod? ini.

B. Penguasaan Metode Pembelajaran

1. Pengertian enguasaaMetode Rmbelajaran

a. Pengertian penguasaan

Penguasaan berasal dari kata dasar kuasa yang artinya mampu,

kemampuan, hak menjalankan sesuatu, mandat dalam penelitian ini kata

¥ Tayar Yusuf dan Syaiful AnwaMetodologi Pengajaran Agamahlm. 56-66.
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Penguasaan adalah kesiapan mental intelektual, baik berwujud
kemampuan, kematangan sikap dan pengetahuan maupun ketrampilan
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar.
Pengajaran atau proses adalah inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama.

Proses belajar mengajarerupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbtan gurudan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalasituasi edukatif untuk mencapai tujuan tertefitu.

b. Pengertian metode pembelajaran

Metode adalah "suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan".Metodeengajar adalah "cara mengajar atau cara
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau
bidang studi".

Dalam proses belajar mengajar, metode pengajaran sangat
dibutuhkan keberadaannya, karena tanpa ada metode maka pengajaran
akan majadi tidak terarah. Djamarah dan Zain menjelaskan bahwa
kedudukan metode dalam pengajaran ada tiga, yakni sebagai alat motivasi
ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Sehingga Penggunaan dan pemilihan metode pangiasi
dengan memperhatikan padajuan pembelajaran, Bahan pelajaran,
kemampuan guru, kemampuan siswa dan situasi yang melingkupi. akan
selalu menguntungkan dan mempunyai korelasi terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran. Serta tidak sermatta terjad komunikasi verbal

melalui penuturan katkata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan

%9 Fatchurozig, Studi Korelasi TentaRgnguasaan Pembelajaran PAI Dengan Prestasi
Belajar Siswa Di SD Negeri | Wonorejo Sumbergempol Tulungadikripsi. Tulungagung: 1AIN
Tulungagung, 2013, him. 15
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guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajarart'’
AspekAspek yang Harus dikuasaaldm Metode Rmbelajaran
Para guru pengajaran nganggap bahwa metode pengajaran sebagai
alat bantu dalam pembelajaran. Karena itu, metode ini beisifat
penggunaanya didasarkan pada pertimbaipgatimbangan sebagai berikut:
a. Selalu berorientasi pada tujuan .
b. Tidak hanya terikat pada saliernatif.
c. Kerap dipergnakan sebagai suatu kombindari berbagai metode.
d. Kerap dipergunakan bergaigianti dari satu metode dengan metode lain.
Pemilihan metode dalam pembelajaran tidak dapat diterapkan begitu
saja,karena banyak faktor yang mempendm dan perlu dipertimbangkan,
seperti:
. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.
. Peserta didik dengan berbagai tingkat kematangannya.
Situasi dengan berbagai keadaannya.
. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya.
. Pribadi guru serta kemampuprofesinya yang berbedseda.

- 0 o 0 T o

Sifat bahan pelajaran.

. Kelebihan dan kelemahan metode.

(o]

Pemilihan metode pembelajaran dapat tesiasi sesuai yang
diharapkan,apabila memperhatikan hbhl yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan suatu metosieperti pemihan metode pembelajaran yang
tepat dengan memperhatikan kondisi atau situasi kelas pada saat akan
melaksanakan proses belajar mengajar.

Hal tersebut dilakukan, agar metode yang telah diterapkan dalam

pembelajaran dapdierjalan sebagaimana mestinya. Migtoyang dipilih

0 FatchuroziqS t u d Bkrigsi, Tulungagung: IAIN Tulungagung, him. 16.
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diharapkan mampu membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang
berlangsung sehingga fungsi dan peranan metode dalam pengajaran dapat
dirasakan oleh guru yang merapkannya dalam pembelajafan.
a. Jenisjenismetode pmbelajaran PAI
Jenisjenis atau macammacam metode pembelajaran yang bisa
kita gunakan dalam Pendidikan Agama Islam, antara lain:
1) Ceramah
Ceramah atau pidato dapat dipandang sebagai suatu cara
penyampaian materi pembelajaran melalui penuttfr@eramah juga
diartikan séagai proses penyampaian informasi dengan jalan
menuturkan sekelompok materi secara lisan dan pada saat yang sama
materi itu diterima oleh sekelompok subjek. Metode ini paling sering
dipakai, terutama untuk menyampaikan materi yang bersifat teoritis
ataupun sebagai pengantar ke abr praktis, meskipun dianggap
tradisional, metode ini tetap populer. Oleh karena itu, yang paling
penting adalah bagaimana seorang guru dapat berceramah secara baik
pula. Sukses tidaknya metode ceramah sangat ditentukan oleh
kemampmian guru menguasai suasana kelas, cara bicara dan sistematika
pembicaraan, jumlah materi yang disajikan, kemampuan memberi
ilustrasi, jumlah subjek yang mendengar dan-lain.*®
2) Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkanerjadinya komunikasi langsung yang bersifed way

traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta

1 SuharlinaPengaruh Metode Pembelajaran Terhadap prestasi belajar bahasa Inggris
peserta didik kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jenepontoskripsi, Makasar: UIN Alaudin, him. 2.

2 Sumiati dan Asraletode PembelajaraBandung: CV. Wacana Prima, 2007), him. 98

3 Sudarwan Danimyliedia Komunikasi pendidikaget. 1, (Jakarta: Bumi Aksara), him. 36
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didik.** Betapa pentingnya cara sepéntisehingga Nabi Muhammad

SAW menyatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah gudang anak

kuncinya adalah pertanyaan. Firman Allah SWT dalai@atan Surah

ak-Anbiya yang artinya Afdsunsebelume!|l ah mi

kamu (Muhammad) melainkan beberapa orang-l&i yang kami

beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang

orangbe i | mu, jika kamMlu tiada mengetahui
3) Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran di mana peserta
didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan
dipecahkan bersanfdDalam pendapat lain, Metode ini biasanya erat
kaitannya dengan metode lainnya, misalnya metode ceramah,
karyawisata dan laitain karena mede diskusi ini adalah bagigang
terpenting dalam memecahkan suatu masalatoblem solviny
Dalam dunia pendidikametode diskusi ini mendapat perhatian karena
dengan diskusi akan merangsasigwa berfikir atau mengeluarkan
pendapatyasendiri.

Metode diskusi bukan hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi
diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawatzan
pendapat yang bermacamacam. Dalam metode diskusi ini peranan
guru sangat penting dalam rangka menghidupkan kega siswa

dalam berdiskusi’

4 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Meajar (Cet. V; Bandung: PT. Sinar Baru
Al Gesindo, 2000), him 78.

5 Departemen Agamal-Quran dan Terjemahny@akarta: CV. Nala Dana, 2006), him. 449.

46 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka
Cipta, 2010), him87.

4" Dzakiah DaradjatMetode Khusus Pengajaran Agama Isjacet. Ke3 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 29294,
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4) Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di
mana gurumemberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Tugas yang diberikan dapat dilaksanakan oleh peserta
didik di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di
perpustakaan, maupun di rumah atau di tempat lain yang
memungkinkarpeserta didik dapat menyelesaikan tugas ters&but.

5) Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demontrasi adalah metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik yang sebernarnya atau sekadar
tiruan. Sebagai metode penyajian demonstrasi tidak terlepas dari
penjelasan secara lisan oleh gfitu.

Metode Eksperimen ialah apabilsiswa melakukan seatu
percobaan dan setiap proses hasil percobaan itu diamati olep seti
siswa Misalnya di bangku sketp siswadiletakan segelas air kemudian
ke dalam gelas itu dimasukaesendok gula, lalu yang terjadi adalah
gula itu larut dan menghilang di dalam air, sedangkan zatnya tetap ada.
Metode eksperimen ini banyak sekali digunakan orang sejak zaman
dahulu, semua hadiasil penemuan baru banyak yang didageari
jalan ekspemen. Dalam dlam pemakaian metode ini juga sering

dipakai dalam pelaksanaan pendidikan agama. Nabi Muhammad dalam

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 90.

49 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Cet, IV, (Jakarta: Kencana Penada Media
Grup,2008), him. 152.
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mengajarkan masalah praktek ibadah juga memakai metode
eksperimen?
6) Karyawisata

Metode karya wisata adalah cara pembelajaran yang dilakukan
dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau objek tertentu di
luar sekolah untuk mempelajari atawenyelidiki sesuatu yang ada
hubungannya dengan materi pembelajdtéBosiodrama dandsmain
Peran

Metode Sosiodrama adalah metode pembelajaran dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial,
sedangkan bermain peran menekankan kenyataamadia peserta
didik diikutsertakan dalam permainan peran ddalam
mendemonstrasikan masalalasalah sosia? Dalam metode
sosiodrama dan bermain fa@, pesertdidik bisa memerankan tingkah
laku tokoh secara bebas sesuai dengan imajinasi mereka, selain itu
mereka akan lebih menghayati pelajaran yang diberikan. Unsur yang
menonjol dari metode sosiodrama dan bermain peran adalah unsur
hubungan kemasyakatan, seperti berperan sebagai pahlawan, petani,
dokter, guru, dan sebagainya.

Metode sosiodrama dan bermain peran bisa diterapkan pada
seluruhjenjang pendidikan, mulai dari Taman Kareknak sampai
jenjang Sekolah Menengah tas. Dalam melaksanakan oee

sosiodrama dan bermain peran pada jenjang kelas rendah tidak perlu

°% Ramayulis Metodologi Pengajaran Agama Islamet. Ke2, (Jakarta: Kalam Mulia), him.
168.

®1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 93.

2 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety8frategi Pembelajaran Untuk Fakultas Tarbiyah
(Bandung: Pustaka Setia 2005), him. 65.

3 Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawatrategi dan Metode Pembelajaran dalam
Pendidikan Agama IslanfYogyakata: Griya Santri 2012), him. 119.
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disusun suatu cerita secara khusus, guru cukup menggambarkan isi
cerita secara gs besar, kemudian kepada pesettadik ditentukan
peranperan yang ada dalam cerita tersebut. Sedangleala kelas
yang lebih tinggi, perlu disusun berdasarkan beberapa pertimbangan
seperti:
a) Menentukan topik
b) Menyusun kalimakalimat yang tepat
c) Menentukan pemeran
d) Mempelajari tugas masifAgasing dan selanjutnya melaksanakan
permainart?
b. Langkahlangkah dalanmetode pembelajaran PAI
1) Metode karya wisata
Langkahlangkah pokok dalam metode ini:
a) Perencanaan karya wisata
(1) Merumuskan tujuan karya wisata
(2) Menetapkan obyek karya wisata
(3) Menetapkan lamanya karya wisata.
b) Langkah pelaksanaan karya wisata
Dalam fase iniadalah pelaksanaan kegiatan belajar ditempat
karya wisata dengan bimbingan guru.
c) Tindak lanjut
Pada akhir karya wisata peserta didik harus diminta laporannya
baik lisan maupun tulisan, yang merupakan inti masalah yang telah

dipelajari pada waktu karya veiga>>

** Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawa8irategi dan Metode Pembelajaéan h | m.
122-123.

*> Nana SudjanaDasarDasar Proses BelajaMengajar(Cet. V; Bandung: PT. Sinar Baru
Al Gesindo, 2000), him. 888.
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2) Metodepemberantugas
Ada beberapa langkahlangkah dalam penerapan metode
pemberian tugaantara lain:

a) Tugas yang diberikan harlerkaitan dengan pelajaran yatejah
mereka pelajari.

b) Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas yang
diberikan kepada peserta didik akan dapat dilaksanakannya.

c) Guru harus menanamkan kepada peserta didik bahwa tugas yang
diberikan kepada mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri
yang timbul dari hati sanubariny4.

3) Metodedemonstrasi
Langkahlangkah dalanmenggunakan metode demonstrasngy

perlu dilakukan dalam metode demaoast adalah sebagai berikut:

a) Tahap persiapan Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang
harus dilakukn oleh seorang guru, yaitu :

(1) Merumuskan tujuan yang akadicapai. Tujuan ini meliputi
beberapa aspek seperti peagpeian, sikap dan ketrampilan.

(2) Mempersiapkan garis besar langkahgkah demonstrasi yang
akan dilakukan. Garis besar langdahgkah demonstrasi
diperlukan sebagai panduantuk melakukan demonasi.

(3) Melakukan uji coba demonstrasi dengan menggunakaialalat
yang dibutuhkan. Uji coba ini dilakukan untuk menghindari
kegagalan dalam demonstrasi.

b) Tahap pelaksanaan
Langkah pelaksanaan
(1) Guru memulai demonstrasi dengan kegidtagiatan yang bisa

merangsangiswauntuk berfikir.

799.

% Zakiah Dardijat, llmu Pendidikan Islan{Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 798
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(2) Menciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari
suasana yang menegangkan.
(3) Meyakinkan siswa untuk mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memperhatikan reak@wa
(4) Memberikan kesempataiswasecara aktif untuk berfikir lebih
lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi
tersebut.
c) Tahappenutup
Dalam mengakhiri proses belajar mengajar yang
menggunakan metode demonstrasi hendaknya guru mi&arber
tugastugas tertentu yang ada kaitannya dengan demonstrasi yang
telah dilakukan. Hal ini perlu dilakukan, untuk mengetahui apakah
demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapat dipahami sika
atau tidak. Selain guru mdrarikan tugas, guru bisa meldean
evaluasi kepadasiswa untuk memperagakan apa yang telah
didemonstrasikan oleh guru.
4) Metodetanya jawab
Langkahlangkah menggunakan tanya jawab
a) Langkah persiapan
Merumuskan tujuan yang hendak dicap&nyusun bahan
bahan pertanyaan yang dapat membangkitkan minat dan perhatian
siswaserta bisa mendorong inisiasiswa
b) Langkah pelaksanaan
(1) Guru bertanya kepadsiswasekitar materi yang dibahas pada
saat itu secara bergiliran dan merata agar perhaismna
tertuju pada materi.
(2) Ketika siswamenjawab pertanyaan dari guru, dan jawabannya
benar, maka guru bisa memberikaward kepadasiswadan

bila jawabannya salah guru dapat melempar pertanyaan itu
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kepadasiswayang lain, sampai jawaban yang diberikan oleh
siswa benar. Dan bila tidak ada satupun jawaban yang benar
dari seluruh siswa maka guru bisa sedikit membuka
jawabannya untuk memancisggwabarangkali ada yang bisa
menjawabnya. Kalau setelah jawabannya dibuka sedikit dan
ternyatasiswatidak bisa guru barboleh menjawab pertanyaan
yang diberikan.
c) Langkah penutup
Dalam mengakhiri metode pembelajaran tanya jawab ini guru
bisa memberikan penguatpenguatan dari jawaban passwa
dengan cara mengulas sedikit dari materi pertanyaan yang telah
disampaikan kegda siswa Hal ini perlu dilakukan untuk
menguatkan ingatan passswaagarmateri yang ditanyakan tidak
cepat lupa’
5) Metode ceramah
Langkah yang harus diperhatikan guru dalam menjalankan metode
ceramah pada setiap aktivitas pembelaj&#andidikan Agamalslam,
yaitu:
a) Menetapkan tujuan pdralajaran dengan metode ceramabh.
b) Menyesaikan ketepatan metode ceramabh.
c) Mengelola peratian dan kondisi peserta didik.
d) Presentasi materi.

e) Memberikan konklusijan melakukan evalua¥i.

*" Http://Digilib.Uinsby.Ac.1d/8516/3/Bab.%20ii.PdDiakses Pada Tanggal 29 Mei 2020,
Pukul 14:31 WIB.

%8 Syahraini TambakMetode Ceramah: Konsep Dan Aplikasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islankakultas Agama Islam (Fai) Universitas Islam Riau (Uir) Pekanbaru JI.
Kaharuddin Nasution, No. 113, Perhentian Marpoyan Pekanbaru 28284 Email:
Syahraini_Tambak@&hoo.Co.ldJurnal Tarbiyah, Vol. 21, No.2, Jiliesember 2014, Him 400.
Diakses pada tanggal 29 Mei 2020 jam 20:00 WIB.
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6) Metode diskusi
Langkahlangkahpelaksanaan diskusi yaitu

a) Menentukan masalah yangddikusikan, menjelaskan masalah
tersebut, mengatwiliran pembicaraan.

b) Membagi siswa dalam beberapa kelompok dan memberi
kesempatan kepadsiswa berbicara secara bergilir, mengarahkan
pembicaraan padel yang sebenarny®ila terjadi penyimpangan
pembicaraan,guru akan memimpin siswa dalam mengambil
keputusan atau kesimpulan.

c) Guru menyimpulkan hasil pembelajarin.

7) Metode latihan (Drill)

a) Memberikan tes kepada peserta didik terkait materi pembelajaran
yang telah disajikan.

b) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait penggunaan
metode yang dipergunakan apakah berhasil atau tidak

c) Meminta peserta didik untuk memberikan komentar bagaimana
pengembangan metode untuk pembelajaran berik§thya

c. Modifikasi metode pembelajaran
Kegiatan pendahuluan merupakan Kkegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

% Charles KapilePenerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil BelSjawaKelas
IV Pada Mata Pelajaran IPS di SDN No. 2 Tamarenja Kecamatan Sindue Tblrévarsitas
Tadulako, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 8, him 14. Diakses pada tanggal 28 Mei 2020
jam 09:00 WIB.

% Syahraini TambaKyletode Drill Dalam PembelajaraRendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam (Fai)Jniversitas Islam Riau (Uir) Pekanbaru JI. Kaharuddin Nasution, No. 113,
Perhentian Marpoyan Pekanbaru 28284, Jurndikinah Vol. 13, No. 2, Oktober 2016, Him 125.
Diakses pada tanggal 29 Mei 2020 jain(® WIB.
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Kegiatan inti meupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatfitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis
dan sistemik melalui proses eksploratiborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitaspembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan

tindaklanjut®*

1L i s a 6 Ma & raih flmptementation Of Islamic Religious Education (Pai) Learning

Methods At Public Senior High School (Sman) 11 Of Bandeusgat Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Agama RI. JI. M.H. Thamrin No. 6, Jakarta PusataUBenelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan, 16(1), 2018, him 11%. Diakses pada tanggal 28 Mei 2020 jam 23:00 WIB.



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangheld reseach dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pafigafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
di mana paditi sebagai instrumen kuncleknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Metode ini
disebut sebagai metodaerpretivekarena data hasil penelitidebih berkenan
dengan interpetasi terhadap data yang ditemukan di lapafigan.

Fokus penelitian kualitatif adalakomplek dan luas. Penelitian kualitatif
bermaksud untuk memberi makna atas fenomena secara holistik dan harus
memerankan dirinya secara &ktlalam keseluruhan proses studi. Penelitian
kualitatif menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur dan interaksi
komunikatif sebagai alat pengumpul data, terutama wawancara mendalam (
dept interview dan peneliti menjadi instrument utaman$alanjutnya, data pada
penelitian kualitatif berbentuk kat@ata dan analisis dalam terminology respon

respon individual, kesimpulan deskriptif, atau kedudtya.

. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri IAIN
Purwokerto yangoeralamat di JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa

Tengah, Indonesia, (lihatvww.iainpurwokerto.ac.id Adapun alasan penelit

%2 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&MBandung : PT. Alfabeta,

Cet24, 2016), him. &.

% Sudarwan denimylenjadi Peneliti Kualitatif,Cet. I, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.

36-37.
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memilih lokasi penelitian ini adalatkarena IAIN Purwokerto mempaoyai

Mahasiswa Thailand yang kuliah Prodi Pendidikan Agama Islam.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka
pembumbutan sebagai sasataMoleong mendeskripsikan subjek penelitian
sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penéftian.

Untuk mendapatkan informasimengenai Penguasaan Metode
Pembelajaran PAIl bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokestabjek
sekaligus sumberata dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Patani yang
masih aktif maupun yangudah selesai menempuh pendidikandS1AIN
Purwokerto.

2. Objek Pemlitian

Objek adalah hal yang menjadi sasaran penefitiabbjek penelitian

dalam penelitian ini adalah penguasaan metodempelajaran PAI bagi

mahasiswa &ani di IAIN Purwokerto

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Obsevasi atau pengamatan merupakanatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru

mengajar, siswa belajaratau kepada sekolahyang sedang memberi

%4 M.Dahlan Y.Al Barry,Kamus limiah Serapar{R.Wasrip cs: Patrot, 2005), him 675.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan R&DMBandung: ALFABETA,
2015),him. 132.

% M.Dahlan Y.Al Barry,Kamus limiah Serapan.hjm 675.



47

pengarahaf’ Dalam obsrvasi, cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai insttumen.

Dalam penelitian ini observasi yangligunakan adalah observasi non
patisipan. Observasi non partisipan adalah observasiatia peneliti tidak
ikut serta atau tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat indef&nden.
Teknik observasi inidigunakan untuk mendapatkan infeasi melalui
mengamati dan mencatat secara langsung mengenai penguasaan metode
pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Rakerto.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang
banyak digunakan dalam penelitian deskriptif daeskriptif kuditatif.
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tetap muka secara
individu.”

Dalampenelitianini teknik yang dignakan adalah jenis wawancara semi
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
dimintai pendapat, dan iddenya’* Dalam hal ini mulamula inteviwer
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu
persatu diperdalam mengorek keterandahih lanjut. degan demikian
jawaban yang dipeheh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang
lengkap dan mendalafi. Teknik wawancara ini digunakan untuk
memperoleh informasi selyak-banyaknya mengenai penguasaan metode

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto.

7 Sugiyono,Metode Penelitiafualitatif, Kuantitatif, dan R&D.,him.145

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{idakarta: PT. Rineka
Cipta, 2017), him.3

% Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, #antitatif, dan R&D.,hlm.204

0 Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him.5

"t Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, #antitatif, dan R&D.,him.320

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian. hjm.22Q
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencari data
data yang sudah ada. Jadttode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hathal atau variabel yang berupa catatan buku, surat, transkrip, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebadainya.

Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dawawancaralalam peneliti kuigtatif. Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh ddtta yang berkaitan dengan
penguasaan metode pembelajaran PAI bagi MsmasPatani di IAIN

Purwokerto.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasktetode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
kata tertulis atau lisan dari orangang dan perilaku yang dapat dianfaalam
suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang berguna untuk
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengelggunakan
metode kualitatif bertoladari asumsi tentang realitas atau fenomena sosial yang
bersifat unik dan kelompok. Padanya terdapat regularitas atau pola tertentu,
namun penuh dengan variasi (Keraganih)hat gambar 3.1 di bawah ini.

¥ Nana Syaodih Sukmadinatdgetode Penelitian Pendidikanhlm.5.

" Rony Hanitijo.Metode Penelitian Hukum dan Jurimet@akarta : PT. Ghalis, 1994) him.
57.

"5 Suharsimi ArikuntoProsedur Pealitian Suatu Pendekatan Prakteidakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002). him.133

% yatim Riyanto,Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasg&Burabaya : PT. SIC,
1996), him. 83.
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Penarikan
Kesimpulan

Reduksi Data

Gambar 3.1 Teknik Validitas Data dengan Metode Interaktif Miles dan

1.

Humberman (dalam Sarmadi, 2009: 65)

Data Reductiorf Reduksi Data)

Reduksi datyaitu memilih halhal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan datdata yang telah direduksi memberikan gambaran yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencarinyajika sewaktuwaktu diperlukar’

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan, sehingga
data yang diredut akan memberikan gambaran yang jelas tentang
penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN
Purwokerto.

Data Display(Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalahdis@aykan
data. Dalam penelitian kualitatif, peajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katefjovijchartdan sejenisny&

Dalamtahap ini dilakukan proses penyajian atau +display datadata. Hal

" Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, #antitatif, dan R&D..him.247.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, #antitatif, dan R&D.,him.341.
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ini bertujuan agar peh# dapat dengan mudah mencari dd&ta yag
dibutuhkan secara terfokus. Dalam hal ini, penyajian data dalam penelitian
kualitatif lebih sering menggunakan teks yang bersifat naratif.
. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan Kesimpulan adalah suaal yang dilakukan berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan. Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sederhana,
dan akan érubah bila tidak ditemukannya buktikti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikdtnyaknik ini dapat
digunakan peneliti untuk menarilegimpulan dari data yang sudapetoleh
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan judul. Kekni juga
digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai penguasaan metode

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto.

" Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, #antitatif, dan R&D.,him.253.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto
1. Deskripsi Umum Mahasiswa Patani

Mahasiswa Melayu Muslim merupakan etnis pribumi yang mendiami
Patani, salah satu provinsi di Negara Thailand. Identitas ini terbentuk sebagai
akibat adanya asimilasi antara Islam di satu sisi dan Melayu di sisi yang lain.
Islam dan kebudayaan Melayu menyatian tidak terpisahkan. Bagi
masyarakat Patani, menjadi Agama minoritas di Thailand tidaklah mudah.
Dalam fal ini, ada syarat untuk mgempurnakan sebagai muslim adalah
menjadi warga yang tinggal di Thailand selatan dengan mayoritas berbudaya
Melayu. Asimlasi inilah yang membentuk identitas sekaligus karakter
etnisitas Muslim di wilayah Patani yang membedakannya dengan komunitas
muslim lainnya di wilayah Thailand.

Keberadaan Muslim Melayu di wilayah Patani tidak dapat dilepaskan
dari sejarah masuknya Istadi kawasan ini. Secara umum, Islam masuk ke
wilayah Thailand dari berbagai arah; melalui Burma (Myanmar), Kamboja,
China, India, Nusantara, Persia, dan Yaman. Patani pada awalnya adalah
sebuah Kesultanan dengan wilayah kekuasaannya meliputi: Patanj, Yala
Narathiwat, Songkhla, Kelantan, Trengganu, hingga Petaling. Keberadaan
Patam menjadi penting dalam proses Islamisasi, karena menjadsaatnya
kota pelabuhan dan pusat perdagangan Islam di perairan laut China Selatan
padamasa Abad k& Masehi Kerapan ini dianggap sebagai kelanjutan dari
Kerajaan Langkasuka yang beragama HiBdddha yang berada di wilayah
timur 39 Semenanjung Malaya antara Senggora (Songkhla) dan Kelantan. Ibu
kota Langkasuka diyakini berada di Yarang, yaitu wilayah Patani sekarang

Masuknya Islam ke wilayah Patani mengubah kultur masyarakat termasuk
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kultur politiknya. Hal ini terbukti dengan penggunaan istilah untuk nama
kerajaan yang didirikan, yaitu Kesultanan Patani.

Keberadaan Patani sebagai pusinhisasi di Melayu memberika
kontribusi besar pada pembentukan tradisi di wilayah ini. Ritual, mistis, etika,
hukum, pranata sosial, politik, dan pendidikan diinterpretasikan berdasarkan
pemahaman atas ajaran Islam. Keluarga Muslim Melayu secara umum tunduk
pada ajaran Islam, sehigg hukumhukum yang menjadi acuan dalam
menyelesaikan persoalan keluarga bersumber dari kitab fikih yang dikarang
oleh Ulamaulama Patani sendiri seperBul | a mu |l Mubt ad’ f -
TharigatitMuhtadi yang dikarang olehSyaikh Dawdd ibn Abdullah al
Fatham. Perselisihan dalam masalah ini diselesaikan oleh Hakim Datoh yang
keputusannya bersifat final dan mengi¥aSalah satu kontribusinya yaitu
pendidikan. Pendidikan dalam hal ini keberlangsunggan generasi muda Patani
dalam menempuh pendidikan tinggi dirlb&@gai Negara, salah satunya
Indonesia.

Keberadaan Mahasiswa Patani, Thailadd IAIN Purwokerto
merupakan program pertukaran mahasiswa antara lembaga pendidikan
Sekol ah SMA dan Tr amb ifslam $ekhaDaud AU 1 SDA (
Fathani) dengn Lembaga Pendikan Institut Agama Islam NegerflAIN)
Purwokerto. Di mana setiap tahun lembaga pendidikan Sel@\¥&h dan
JI SDA ( J amiyekh baud AlHatham) diSPatani, Thailandakan
mengirim beberapa orang calon mahasiswanya sesuai dengan kuota yang
diberikan oleh lembaga pendidikan IAIN Purwokerto, daggitn juga
sebaliknya Institut gama Islam NegerflAIN) Purwokerto akan mejirim
beberapa orang mahasiswa dari Fakultas yambidan Dakwah untuk
melaksanakan PPLKN di Patani, Thailand.

8 Ali Sodigin, Budaya Muslim Pattani(integrasi, Konflik Dan Dinamikanya)Jurnal
Kebudayaan Islam, UIN Sun#&talijaga Yogyakarta, Volume 14, Nomor 1, 2020. HIm34 di akses
pada tanggal 14 April 2020, Jam 21:24 WIB.
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Mahasiswa Patani adalah Mahasiswa yang blerdsai Patani,
Thailandyang mendapat beasiswa dari IAIN Purwokerto untuk melanjutkan
Pendidikan setingkat sarjana (S.1) di kota Purwokerto. Adapaimasiswa
Patani di IAIN Purwokerto adalah mahasiswa yang dikirimkan dari lembaga
pendidikan sekolah SMA dan trdesdari JISDA (Janiah Islam $ekh Daud
Al-Fathani). Dua lembaga ini merupakan program kerja samaadeng
Lembaga Pendidikan Institutgama I$am Negeri(IAIN ) Purwokerto. Setiap
tahun dua lembaga pendidikan tersebut akan mengirimkan beberapa orang
calon mahasiswanya, sesuai dengant&ugang di berikan oleh lembaga
pendidikan IAIN Purwokeo selama 6 tahun perjanjian NJIO

Program pertukaran masiswa lemorandum Of Understandiregau
MOU) berlaku sejak tahun 2014 sampai sekarang terus aktif. Institut Agama
Islam Negeri(IAIN) Purwokerto saat ini memiliki mahasiswa Patani dengan
jumlah keseluruhan 54 orang mahasiswa, terdiri dari 19 dakitpki dan 35
orang perempuayang terbagi ke dalam beberapa Fakultas. Fakultas Tarbiyah
46 orang mahasiswa, dari jumlah tersebut ada yang menetap di beberapa
Jurusan yaitu: PAI, PBA, MPI, TBI, PGMI dan PIAUD. Fakultas Dakwah 2
(dua) yaiu: KPl dan BK| F a k u | ah 4 @mp&tyosang mahasiswa yaitu:
HKI, dan Fakultas Udluddin 2 (dua) orang Mahasiswa yaitu: SKI.

. Demografi dan Biografi Mahasiswa Patani

Sejak tahun angkatan 2014 sampai dengan 2818 Purwokerto
memiliki mahasiswa Patani dengan jumlah keseluruhaor&4g mahasiswa,
terdiri dari 5(lima) generasi.

Generasi 2014. Generasi ini merupakan generasi pertama setelah
membuat perjgran (MOU) artara lembaga Sekolah Bakong Pittaya dengan
lembaga Institut Agama Islam NegélAIN) Purwoketo. Pada generasi ini
hanya mengirimkan mahasiswa Patani jumlah 4 (empat) orsajg untuk

melanjutkan studinya di tingkat Sarjanals.
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Generasi 2015. Pada tahun selanjutnya, lembaga IAIN Purwokerto
meluaskn jaringan (MOU) di beberapa sekolah di Patani, dan termasuk juga
menambahkan kuota untuk beberapa mahasiswa transfer dari JISDA dengan
jumlahkeseluruhan 20 (dua pululmrang mahasiswa.

Generasi 2016. Generasi ini merupakan generasi lanjutan dari generas
sebelumnya, di mana beberapa lembaga pendidikan di Patani mengirimkan
lagi mahasiswa dengan jumlah 9 (sembilan) orang mahasiswa.

Generasi 2017. Generasi tersebut merupakan generasi lanjutan dari
generasi sebelumnya, di mana beberapa lembaga pendidikdtataini
mengirimkan lagi mahasiswa dengan jumlal{tiga belasprarg.

Generasi 2018&nerupakan generasi lanjutan dari generasi sebelumnya,
di mana beberapa lembaga pendidikan di Patani mengirimkan lagi mahasiswa
dengan jumlah 8(delapan) orang sebagai genarasi terakhir sebelum
melanjutkan perjanjian (MOU) pada tahun 2019. Untuk lebih jelas mengenai
nama mahasiswa tiap angkatan dapat dilihat dalam tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.1. Data Mahasiswa Patani

No | Angkatan Nama Universitas Fakultas Jurusan
1 2014 Samree H. Idris IAIN Purwokerto | Dakwah KPI
2 2014 Aming Wad\li IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBA
3 2014 Asam Yaya IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
4 2014 Soraiya Doloh IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBA
5 2015 Abdulwahid Ramli IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
6 2015 Abdulrahim Abdullah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
7 2015 Wan Alawee Samaeng IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
8 2015 Muhammad sufian Kade IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
9 2015 Ali Dolohmae IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
10 2015 Pateemah Baka IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
11 2015 Fayeelah Radeng IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
12 2015 Subaidah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
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13 2015 Paridah Sarik IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
14 2015 Yawaree Saleah IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
15 2015 Aminah Song IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
16 2015 Chebdasiyah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
17 2015 Nuryan Mamah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
18 2015 Fatihah Hamidong IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
19 2015 Nuryanee Doloh IAIN Purwokerto | Tarbiyah HKI
20 2015 Rakiyoh Dolohmea IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
21 2015 Latifah Ismail IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
22 2015 Sainab Che'do IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
23 2015 Tuan faridah Ni‘aloh IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
24 2015 Mariyam Damae IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
25 2015 Laila Awae Chuerae IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBI
26 2016 Muhammad Kama IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
27 2016 Abdulkodir Ch e 6 k o b| IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
28 2016 Anwar Doloh IAIN Purwokerto FUAH SKi
29 2016 Mhd.Husni H.Mansur IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
30 2016 Abdulhadee Abdullah IAIN Purwokerto FUAH SKi
31 2016 Arimah H.Abdullah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBA
32 2016 Nuraini Mhm.Lazim IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
33 2017 Ruslan Abd.Rahman | IAIN Purwokerto | Tarbiyah HKI
34 2017 M.rais Muh.Khanafi IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
35 2017 Nurkamilasari Ismail IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
36 2017 Amanee Al IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
37 2017 Nimaseetoh Nimakoree IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
38 2017 Sakinah Abdullah IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
39 2017 Yameelah Hasan IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
40 2017 Syarifah Ahmad IAIN Purwokerto | Tarbiyah HKI
41 2017 Wanna Abdulwahab | IAIN Purwokerto| Dakwah HKI
42 2017 Suraifah Zakarya IAIN Purwokerto | Dakwah PGMI
43 2017 Rohanee Hasan IAIN Purwokerto | Dakwah HKI
44 2017 Basmah Zakarya IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBI
45 2017 Nareemah Ahmad IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBI
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56 2017 Fatihah Abdulkareem | IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBA
57 2018 Amron Ibrahim IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
58 2018 Hi f nee IAIN Purwokerto | Tarbiyah PGMI
59 2018 Zulkifli Ayub IAIN Purwokerto | Tarbiyah PBI
60 2018 Nadeeyah Abd. Rasyid IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
61 2018 Hanafi H.Ghani IAIN Purwokerto | Tarbiyah MPI
62 2018 Nurhaifah Samae IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
63 2018 Nayuwa Salaeh IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI
64 2018 Sukainah Tohmasae IAIN Purwokerto | Tarbiyah PAI

Mahasiswa Patani yang belajar di IAIN Purwokerto junmitakeluruhan yaitu
54 (lima puluhempat)mahasiswaterdiri dari 19(sembilan belasyrang lakilaki dan
35 (tiga puluhlima) orang peempuan, dan peneliti melakukan penelitian jdrusan

PAIl. Data mengenai Mahasiswa Patadnfusan PAI dapat dilihat dalam tadel di

bawabh ini.
Tabel 4.1 Data Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto Jurusan PAI
No | Nama Angkatan | Jurusan Semester | Jenjang
1 Nurhaifah Samae 2018 PAI 8 -
2 Nayuwa Salaeh 2018 PAI 8 -
3 Sukainah Tohmasae 2018 PAI 8 -
4 Amanee Dare¢hsoh 2017 PAI - Sarjana
5 Nimaseetoh Madabu 2017 PAI - Sarjana
6 Nur-kamilasariWaeuseng 2017 PAI - Sarjana
7 NadeeyalSeekaewon 2017 PAI - Sarjana
8 Sakinah Deesa 2017 PAI - Sarjana
9 Subaidah Yaena 2016 PAI - Sarjana
10 Saedah Nawae 2016 PAI - Sarjana
11 Asma Daud 2016 PAI - Sarjana
12 Muhammadhusni Yusoh 2016 PAI 8 -
13 Latifah Denmani 2015 PAI - Sarjana
14 Sainab Chedo 2015 PAI - Sarjana
15 Tuanfareeda Nialoh 2015 PAI 10 -
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16 | Abdulwahed Kamae 2015 PAI - Sarjana

B. PenguasaanMetode Pembelajaran PAIl bagi Mahasiswa Patani di IAIN

Purwokerto

Setelah penelitimelakukan pengumpulan data melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI
bagi Mahasiswa Patani di IAINurwokerto, maka berikut deskripsi dari hasil
penelitianyang peneliti lakukan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan di lapangan
dengan mahasiswa Patani yang masih menemiultah dan yang telah
menyelesaikan jenjang sarjana I#AIN Purwokerto. Berkenaan dengan hasil
wawancara mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI dengeisweah

Patani yangnengambijurusan PAldapat dilihat dalam deskripsi di bawah ini.

1. Kemampuan MengenalMetode Pembelajaran PAI
a. Angkatan 2015
Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2015 berjumlah dua
mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelamin perempuan Tuanfareeda
Nialoh (TF) dan satu mahasiswa berjenis kelamin-lki Abdulwahed
Kamae (AW). Dari kedua mahasiswa tersebut diperoleh hasiWvancara

sebagai berikut.

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4

Andaketahui? Sebutkan dan jelaskan

Metode yang dikuasai selama belajay TF/ P/ 23/ PAI
IAIN  Purwokerto vyaitu metods
ceramah, diskusi, demonstrasi, resit

percobaan, karya wisata, dan latih
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keterampilan. Namun, yang palir
mudah dipahami yaitivletode Diskusi
karena metode ini big
mengembangkan pikiran kita dan ju
bisa menerima pendapat dari tem
kelompok, cocok digunakan unty
kelompok kecil, dan tema diskus
terbatag’

Berdasarkan hasil wawancara dengan TF/P/23/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh TF yaitu metode ceramah, diskusi,
demonstrasi, resitasi, percobaan, karya wisata, dan latihan keterampilan.
Selain itu, NF juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah
dipahami oleh NF adalah metode diskusi. Metode diskusiidiantik
dengan adanya interaksi secara terarah, jelas, dan saling dukung antara
penutur dengan mitra tutur ketika berada di dalam kelas. Maka, cukup tepat
jika pendidik mengajarkan materi dengan menggunakan metode diskusi,
karena metode diskusi juga dampaeningkatkan daya berpikir kritis dan
demokratis. Hal serupa juga disampaikan oleh AW/ L/ 26/ PAI mengenai
penguasaan metode pembelajaran PAI dapat dilihat dari hasil wawancara di
bawah ini.

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan gtan!
Metode yang diketahui yaitu meto( AW/ L/ 27/ PAI

ceramah, diskusi, demontrasi, d

resitasi. Namun metode yang pali

8 Tuanf ar e e Mahasisvwa®atdnid AN Purwokerid/awancara PribadiPurwokerto,
pada tanggal 11 Mei 2020.
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disukai yaitu metode ceramah d
diskusi  karena  mahasiswa  Dbi
berpendapat sehingga tid

membuamahasiswa menjadi pasff

Berdasarkan hasil wawancara dengan AWY/L/27/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh AW yai&mamah, diskusi, demsrasi,
dan resitasiSelain itu, AW juga menyampaikan bahwa metode yang paling
mudah dipahami oleh AW adalah metockramah dan diskusi. Metode
diskusi ini peranan guru sangat penting dalam rangka menghidupkan
kegairahansiswa dalam berdiskusi.Siswa berpikir dan mengeluarkan
pendapatnya sendiri, serta ikut menyumbangkan pHgildran dalam
masalah bersama. étbde cemmah sangat ditentukan oleh kemampuan
guru menguasai suasana kelas, cara bicara dan sistematika pembicaraan,
jumlah materi yang disajikan, kemampuan memberi ilustrasi, jumlah
subjek yang mendengar dan Kam.

b. Angkatan 2016

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2016 berjumlah empat
mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelaminldkki Muhammadhusni
Yusoh (MH) dan tiga mahasiswa berjenis kelamin perempuan Subaidah
Yaena (SB), Asma Daud (AM), dan Saedah Nawae (SD). Damate
mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.
Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
metode yang diketahui meto( SB/ P/ 28/ PAI

ceramah, tanya jawab, eksperim;

8 Abdulwahed KamaeMahasiswa &tani IAIN PurwokertoWawancara Fibadi, Online,pada
tanggal 12 Mei 2020.
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diskusi. Menurutnya metode diskt
yangpaling mudah dipaharnfit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SB/P/28/PAl dijelaskan bahwa
metode yang dikuasai oleh SB yaitu metode ceramah, tanya jawab,
eksperimen, diskusi. Selain itu, SB juga menyampaikan bahwa metode
yang paling mudahdipahami oleh SB adalalMetode diskusi cara
penyajian pelajaran, di mana sissiawa dihadapkan kepada suatu
masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat
problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Hal ini berbeda
dengan pernyaan AM/ P/ 28/ PAI mengenai penguasaan metode
pembelajaran PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode
pembelajaran PAI, SB cenderung menguasai metode dikusi sedangkan AM
condong kemetode Tanya jawabintuk lebih jelasnya dapat dihkt
kutipan dibawah ini .

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
Metode yang diketahui vyaitu tany AM/ P/ 28/ PAl

jawab, diskusi, demonstrasi. Dari keti
diskusi tersebut, metodentga jawablah
yang menurutnya fiag mudah
dipahamikarena metode tersebut daj
membuka kesempatan untj

menanyakan hal yang belu

dipaham®*

8 Subaidarivaena, Mahasiswa Patani IAIN Purwokedawancara Fibadi, Online,pada
tanggal 13 Mei 2020.

8 Asma DaudMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi, Online,pada tanggal
13 Mei 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan AM/P/28/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai ol&M yaitu metode tanya jawab, diskusi,
demonstrasi. Selain itu, AM juga menyampaikan bahwa metode yang
paling mudah dipahami oleh AM adalah Metode tanya jawab adalah
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifattwo way trafic sebab pada saat yang sama terjadi dialog
antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa bertanya
guru menjawab. Hal ini berbeda dengan pernyatadb/ P/ 25/ PAI
mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak
dari penguasaan metode pembelajaran PAI, AM cenderung menguasai
metode Tanya jawab sedangkan SD condongmietode demonstrasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dhkt kutipan di bawabh ini .

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertaryaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
Metode yang dikuasai diskusi d{ SD/ P/ 25/ PAl

ceramah, metode yang disukai y3

demonstrasi. Karena bisa memb
pemahaman lebih luas, daf
melakukan sesuai contohnya, d
semua bisa ikut berpartisipasi. Sel
metode demonstrasi yaitu meto
diskusi karena menurutnya kedui
metode tersebut dapat membuat a

lebih aktif tanya jawab menanyak;

hathal yang belum dipaharf.

% Saeda NawaeMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi, Online, pada
tanggal 14 Mei 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan  SD/P/25/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasaeblSD yaitu diskusi dan ceram&elain itu,
SD juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami oleh
SD adalah Metode demonstrasi cara memperagakan barang, kejadian,
aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajarag yaelevan dengan pokok
bahasan atau materi yang sedang disajikan. Hal ini berbeda dengan
pernyataan MH/ L/ 23/ PAl mengenai penguasaan metode pembelajaran
PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode pembelajaran PAI, SD
cenderung menguasai metodéemonstrasi sedangkan MH condong
kemetode Tanya jawab. Untulebih jelasnya dapat dilat kutipan di

bawabh ini.

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar

Metode yang dipamahi yaitu meto MH/ L/ 23/ PAI

ceramah, Tanya jawabdiskusi, dan
tugas. Namun, menurutnya metg
yang paling disukai yaitu metode Tan
jawab. Menurutnya metode ini dag

melatih kemampuan akal untuk bi

berpikir secara cep&t.

Berdasarkan hasil wawancara dengan MH/L/23/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh MH yaitu metode ceramah, Tanya
jawab, diskusi, dan tugas. Selain itu, MH juga menyampaikan bahwa

metode yang paling mudah dipahami oleh MH adalah Metode tanya jawab

8 Muhammadyusni YusgtMahasiswa Patani IAIN Purwokerid/awancara Fbadi,
Purwokerto, pada tangghaé Mei 2020.
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mencetuskan rasa ingin tahu bagi siswa dengan adanya komunikasi
langsung antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa
bertanya guru menjawab.

c. Angkatan 2017

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2017 berjumlah tiga

mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelamin perempeaeeyah
Seekaewon (NY), Saknah Tohmasae(SN),dan Nimaseetoh Madabu
(NM). Dari keempat mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara
sebagaberikut.
Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar

Metode yang dipamahi yaitu meto( NY/ P/21 / PAI
ceramah, dan diskusMetode tersebu
juga merupakan metode yang pali
dikuasai karena menurutnya dalq
pembelajaran tidalbisa menggunakal
satu metode untuk melaksanak
pembelajaran agar pembelajaran le
menarik dan tidak membosankan b,

dikatakan metode Disku8&!.

Berdasarkan hasil wawancara dengan NY/P/21/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh NY yaitu metode ceramah, dan diskusi.
Selain itu, NY juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah
dipahami oleh NY adalah metodiéskusi biasanya erat kaitanngangan
metode lainnya, misalnya metode ceramah, karyawisata datailain

karena mwode diskusi ini adalah bagiaryang terpenting dalam

8" Nadeeyah Seekaean, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi,
Purwokertopada tanggal 14 Mei 2020.
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memecahkan suatu masalgiroplem solvin Dalam dunia pendidikan
metode diskusi ini mendapat perhatian karena derdjakusi akan
meransangiswaberpikir ataumengeluarkan pendapgia sendiri.Hal ini
berbeda dengan pernyataaBN/P/26/PAl mengenai penguasaan metode
pembelajaran PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode
pembelajaran PAI, NY cenderung menguadaa metode diskusi dan
ceramah sedangkan SN condongnketode diskusiUntuk lebih jelasnya
dapat dihat kutipan di bawah ini.

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar

Metode yang dipahami tanya jawg SN/ P/26 / PAI
ceramah,dan diskusi. Namun metoq
yang paling disukai yaitu metoc
diskusi. Misalnya siswa dibagi menja
beberapa kelompok, kemudii
diberikan kartu soal, dan setiap sis|
dimintai untuk mejawab soal tersebu
Setelah dijawab, kartu tersebupudiar

untuk dijawé oleh kelompok laiff®

Berdasarkan hasil wawancara dengan SN/P/26/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh SN yaitu metode tanya jawab, ceramah,
dan diskusi. Selain itu, SN juga menyampaikan bahwa metode yang paling
mudah dipahamioleh SN adalah metode diskukarena merangsang
kreatifitassiswa dalam bentuk ide, gagen, dan cara menyelesaikdalam
pemecahan suatu masalah dengan secara bssamaa Hal ini berbeda

dengan pernyataanNM/P/25/PAI mengenai penguasaan metode

8 sakinah Deese, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi, Online,pada
tanggal 13 Mei 2020.
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pembelajaran PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode
pembelajararPAl, SN cenderung menguasaietode diskusi sedangkan
NM condong kemetodeproblem based learninguntuk lebih jelasnya
dapat dihat kutipan di bawah ini.

Metode Pembelajaran PA&pa yang Pertanyaan 4

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
Metode yang diketahui yaitu ceramg NM/ P/25/ PAI

diskusi, demonstrasi, karya wisata,
problem based learning. Namun
menurutnya, metode vyang palil
dikuasai yaitu metodgroblem base(
learning. Karena dengan metode if
memungkinkan semua siswa bi
menyampaikan pendapatnya atau K
disebut dengareveryone is a teache

here®

Berdasarkan hasil wawancara dengan NM/P/25/PAl dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oleh NM yaitu metode ceramah, diskusi,
demonstrasi, karya wisata, d@noblem based learningSelain itu, NM
juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami oleh NM
adalah metoderoblem based learnindpercirikan adanya permasalahan
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalkdéin memperoleh pengetahuan.

d. Angkatan 2018
Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan72@&rjumlah tiga

mahasiswa, ketiganyherjenis kelamin perempuaraitu Nayuwa Salaeh

8 Nimaseetoh Madabuwahasiswa PatahhIN Purwokerto,Wawancara Fibadi, Online,
pada tanggal 13 Mei 2020.
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(NW), Nurhaifah SamaéNF),danSukainah TohmasaK). Dari ketiga
mahasiswa teebut diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.
Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
Metode yang diketahui yaitu ceram| NW/ P/25/ PAI

dan demonstrasi. Namun yang pali
disukai yaitu metode demonstrd
karena sangatmenarik siswa dalarn
pembelajarari’

Berdasarkan hasil wawancara dengan NW/P/25/PAI dijelaskan bahwa

metode yang dikuasai oleh NW yaitu metedeamah dan demonstraSelain
itu, NW juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami
oleh NW adalah metod#emonstrasilalam kegiatan belajar mengajasetelah
mempelajari teori k&ma langsung untuk praktek di dunia nyata. Hal ini
berbeda dengan pernyatadlir/ P/24/ PAl mengenai penguasaan metode
pembelajaran PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode
pembelajaran PAI, NW cenderung menguasai metode demonstrasi sedangkan
NF condong kemetodediskusi Untuk lebih jelasnya dapatldiat kutipan di
bawabh ini.

Metode Pembelajaran PAIl apa yal Pertanyaan 4

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar

Metode yang dipahami yaitu meto( NF/ P/24/ PAI

ceramah, tanya jawab, diskusi, dr
dan demonstrasi. Namun yang pal

disukai yaitu metodediskusi, kareng

antara guru dan siswa bisa sal

% Nayuwa SalaehMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi, Purwokertopada
tanggal 9 Mei 2020.



69

berpendapat dan mudah dali
mengontrol situasi kelds.

Berdasarkan hasil wawancara dengaddF/ P/24/ PAldijelaskan
bahwa metode yang dikuasai oldFR yaitu metodeceramah, tanya jawab,
diskusi, drill, dan demonstrasselain itu,NF juga menyampaikan bahwa
metode yang paling mudah dipahami odfhadalah metode diskugiapat
diikuti oleh banyaksiswa sebagai peserta, yang dibagi menjadi peserta
aktif dan pesertaidak aktif. Peserta aktif yaitu langsung mengadakan
diskusi, sedangkan tidak aktif adalah sebagai pendeHgaini berbeda
dengan pernyataanSK/ P/26/ PAI mengenai penguasaan metode
pembelajaran PAIl. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode
pembelagran PAI, NF cenderung menguasai metode diskusi sedangkan SK
condong kemetode Tanya jawab Untuk lebih jelasnya dapat lihat
kutipan di bawah ini.

Metode Pembelajaran PAI apa ya Pertanyaan 4
Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskar
Metode yang dipahami Metode| SK/ P/26/ PAI

ceramah, Metode diskusi,Metode tar

jawab. Namun yang paling disuk
yaitu Suka Metode Tanya Jawab sel
metode ini bisa menarik pendapat sig

dan juga bisa menimbulkan

pengatahuan bart.

1 Nurhaifah Samae, Mahasiswa Patani IAIN PurwokaMawancara Fibadi, Purwokerto,
pada tanggal 9 Mei 2020.

92 Sukainah TohmasaMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Bbadi, Purwokerto,
pada tanggal 9 Mei 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengeBK/ P/26/ PAI dijelaskan
bahwa metode yang dikuasai ol&K yaitu ceramah, diskusi, tanya
jawab. Selain itu,SK juga menyampaikan bahwa metode yang paling
mudah dipahami olelSK adalah metoderanya Jawab memberikan
rangsangan siswa untuk dapat berpikir kridian mendorong siswa
berusaha untuk memahami pertanygangdiberikanoleh guru.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara yang telah peneliti sampaikan
di atas bahwa mahasiswa Patani yang mengenal metode pembelajaran PAI
paling banyak 7 (tujuh) metode pbatajaran PAI, dan yang paling sedikit 2
(dua) metode pembelajaran PAI, dan @@ mahasiswa Patani mengenal lebih
dari 2 (dua) metode pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran PAI yang
disampaikan oleh semua mahasiswa Patani yang peneliti wawamtzard a
(delapan) metode pembelajaran PAI, terdiri dari Ceramah, Diskusi, Tanya
jawab, Demonstrasi, Resitasi (Pemberian tugas), Karya wisata, Drill (latihan),
danProblem basic learning

Selain menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
penelitijuga menggunakan teknik observasi untuk melakukan penggalian data.
Peneliti mengobsevasi suatu kegiatan Organisasi lkatan Mahasiswa Patani
(Selatan Thailand) di Indonesia (IMPI) yang berkaitan dengan professional
guru atau persiapan sebagai seorang caloru.gDalam acara tersebut
menggambarkan metode yang wajib dikuasai oleh calon guru. Namun tidak
semua mahasiswa dapat memahami semua jenis metode pembelajaran PAI.
Karena kebanyakan dari mereka menguasai metode yang sering mereka
gunakan saja, seperti, mmde ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Selain itu,
ditambah juga ketika mereka sekolah di Patani, sekoladami kebanyakan
hanya menggunakan metode ceramah. Hal tersebut yang sangat mempengaruhi
mereka ketika menerapkan suatu metode.

Selain itu, penelitmengamati adanya perbedaan antara mahasiswa yang

baru dan yang lama. Mahasiswa yang baru masih telihat diam dan tidak berani
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untuk mengungkapkan pendapat mereka. Mereka masih terbawa rasa hanya
sekedar mendengarkan seperti ketika mereka sekolah yangnderejade

ceramah ketika pembelajargh.

2. Kemampuan Mengetahui LangkahkLangkah Metode Pembelajaran PAI
a. Angkatan 2015

Tuanfareeda Nialohmanyatakan bahwiangkahlangkahmetode
diskusi
1) Penjelasan guru
2) Membagi kelompok
3) Penentuan topik diskusi
4) Presentasi hasil diskusi
5) Kesimpulan dari gurit

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tuanfareeda Nialoh

menyampaikan langkalangkah metode diskusi sesuai dengan teari
metode diskusiberartidapat peneliti analisis bahviaianfareeda Nialoh
menguasai metode diskusi.

Abdulwahed Kamae manyatakan bahlagkahlangkahmetode
ceramah dan diskusi

Metode ceramah
1) Mempersiapkan materi ceramah
2) Penyampaian ceramah kepada siswa

Metode diskusi
1) Penentuan tema pembahasan
2) Praktikdiskusi oleh siswa

3) Presentasi hasil diskusi siswa

% Obsevasi penelitidi Sekretariat Organisasi Ikatan Mahasiswa Patani (Selatan Thaialand) di
Indonesiapada taggal 28 November 2019.

“Tuanf ar e e Mahasisvwa®atdnid AN Purwokertd/awancara PribadiPurwokerto,
pada tanggal 11 Mei 2020.
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4) Kesimpulan hasil diskusi dari gutu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdulwahed Kamae
menyampaikan langkalangkah metode ceramah dan diskusi, dari hasil
wawancara tersebut maka peneliti menganalisis halwdulwahed
Kamae hanya menguasai langkahgkah metode diskusi karena sesuai
dengan teori yang ada. Sedangkan untuk metode ceramah Abdulwahed
Kamae belum menguasai langkahgkah metode ceramah karena tidak
sesuai dengan teori metode ceramah.

b. Angkatan2016
Muhammachusni Yusohmanyatakan bahwangkahlangkah

metode tanya jawab
1) Persiapan guru
2) Membuat soal sesuai tema
3) Guru bertanya dan siswa menjawab
4) Guru memberi jawaban yang lebih jefas

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad husni
Yusohmaka peneliti dapat menganalisis bahwa lang&abkah metode
tanya jawab yang disampaikan oleh Muhammad husni Yssmiah
sesuai dengan teori metode tanya jawab dan disimpulkan bahwa
Muhammad husni YusoBudah menguasai metode tanya jawab.

Asma Daud mayatakan bahwdangkahlangkah metode tanya
jawah
1) Guru membuat bahan pertanyaan
2) Guru bertanya kepada siswa secara bergilir

3) Penguatan dan kesimpulan dari gliru

% Abdulwahed KamaeMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Bbadi, Online,pada
tanggal 12 Mei 2020.

% Muhammadyusni YusqgiMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Pbadi,
Purwokerto, pada tangghaé Mei 2020.



73

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asma Daala peneliti
dapat menganalisis bahwa langktahgkah metode tanya jawab yang
disampaikan oleh Asma Dawdidah sesuai dengan teori metode tanya
jawab dan disimpulkan bahwa Asma Daugldah menguasai metode
tanya jawab.

Saedah Nawae manyatakan bahiangkahlangkah metode
demonstrasi
1) Guru mempersiapkan alatat
2) Guru menjelaskan kepada siswa
3) Praktik langsung oleh siswa
4) Penarikan kesimpulan dari sisia

Berdasarkan hasil wawancara dengan Saedah Nawae bahwa
langkahlangkah metode demonstrasi yadgsampaikan oleh Saedah
Nawae sudah sesuai dengan teori metode demonstrasi, dan dapat
disimpulkan bahwa Saedah Nawae sudah menguasai metode demonstrasi.

Subaidah Yaena manyatakan baHarsgkahklangkahmetodetanya
jawah
1) Penentuan masalah oleh guru
2) Gurumenjelaskan masalah
3) Siswa diberi waktu untuk bertanya
4) Guru mengontrol jalannya pembelajaran
5) Kesimpulan dari guru sesuai dengan tema pembatiasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Subaidah Yaeaka

peneliti dapat menganalisis bahwa langlaigkah metode tanya jawab

" Asma DaugMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Bibadi, Online,pada tanggal
13 Mei 2020.

% Saeda Nawaeviahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi, Online, pada
tanggal 14 Mei 2020.

% Subaidanyaena, Mahasiswa Patani IAIN Purwokefgawancara Fbadi, Online,pada
tanggal 13 Mei 2020.
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yang disampaikan oleh Subaidah Yasndah sesuai dengan teori metode
tanya jawab dan disimpulkan bahwa Subaidah Yaendah menguasai
metode tanya jawab.
c. Angkatan 2017

Sakinah Desae manyatakan bahwdangkahlangkah metode
diskusi
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2) Siswa diberikan kartu soal
3) Setiap kelompok diminta untuk menjawab soal
4) Memutar kartu soal kepada kelompok f8th

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sakimesae maka
peneliti dapat menganalisis bahwa langkatgkah metode diskusi yang
disampaikan oleh Sakinah Dees@elum sesuai dengan teori metode
diskusi karena Sakinah Deesatidak menyebutkan langkdéngkah
metode diskusi berupa penutup dan penarikasimpulan dari siswa
maupun guru.

Nadeeyah Seekaesn manyatakan bahwangkahlangkahmetode
diskusi
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2) Siswa diberi permasalahan
3) Penjelasan dari setiap perwakilan kelompok kepada perwakilan

kelompok lain

4) Preentasi dari masingasing kelompok*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nadeeyah Seekasudah
sesuai dengan teori metode diskusi tetapi dalam penutupnya masih

terdapat kekuraramn berupa kesimpulan dari guru.

1% 5akinah Deesa, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancaa Pribadi, Online,pada

tanggal 13 Mei 2020
1ot Nadeeyah Seekaewan, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi,
Purwokertopada tanggal 14 Mei 2020.
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Nimaseetoh Madabu manyatakan bahemgkahlangkah metode
problem based learning
1) Guru memberi permasalahan kepada siswa
2) Guru membimbing jalannya pemecahan masalah kepada setiap siswa
3) Guru menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
4) Guru menarik kesimpulaff

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nimaseetoh Madabu sudah
sesuai dengan teori langkngkah metodeproblem based learning
bahwa peneliti dapat memeberikan kesimpulan Nimaseetoh Madabu
sudah menguasai metopeblem based learning

d. Angkatan 2018

Sukainah Tohmasae manyatakan bahlaagkahlangkah metode
tanya jawab:
1) Guru menentukan topik
2) Guru merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
3) Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan sesuai TPK
4) Guru mengidentifikasi pertanyaan siswa
5) Guru membuat kesimpuldh

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sukainah Tohnmaka
peneliti dapat menganalisis bahwa langkaigkah metode tanya jawab
yang disampaikan oleh Sukainah Tohmasadah sesuai dengan teori
metode tanya jawab dan disimpulkan bahwa Sukainah Tohmssdeh
menguasai metode tanya jawab.

Nayuwa Salaeh manyatakan bahwangkahlangkah metode
demastrasi:

1) Guru mempersiapkan bahan ajar

192 Nimaseetoh MadabhwMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi, Online,

pada tanggal 1Blei 2020
103 gykainah Tohmasa#lahasiswa Patani |AIN Purwokertd/awancara Fibadi, Purwokerto,
pada tanggal 9 Mei 2020.
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2) Guru membawa siswa ke lokasi pembelajaran

3) Siswa menerima bahan ajar dan mempraktikannya langsung

4) Siswa membuat kesimpuf&f

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nayuwa Salaeh maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa langki@mgkah metode demonstrasi yang
disampaikan oleh Nayuwa Salaeh sudah sesuai dengan teori metode
demonstrasi, berarti Nayuwa Salaeh menguasai metode demonstrasi

Nurhaifah Samae manyatakan bahwangkahlangkah metode
diskusi:

1) Guru memberi pengantar
2) Siswa diminta untuk kerja kelompok

3) Siswa memberi jawaban topik bersama anggota kelompok

4) Siswa presentasi hasil pembahasan

5) Guru memberi kesimpulaf?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurhaifah Samae
menyampaikan langkalangkah metode diskusi sesuai dengan teori,
berarti Nurhaifah Samae menguasai metode diskusi.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara di atas maka dapditi pene
simpulkan bahwa terdapat 10 (sepuluhphasiswa Patani yang menguasai
langkahlangkah metode pembelajaran dan adaiua) mahasiswa Patani yang
tidak menguasai langk-langkah metode pembelajaran. Di mana langkah
langkah dalam metode pembelajaran tersebut terdiri dari pembukaan (kegiatan

awal), pembahasan (kegiatan inti), dan penutup (evaluasi).

104 Nayuwa SalaghMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi, Purwokerto,

pada tanggal 9 Mei 2020.
195 Nurhaifah Samae, Mahasiswa Patani IAIN Purwokeftaywancara Abadi, Purwokerto,
pada tanggal 9 Mei 2020
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3. Praktik Metode Pembelajaran PAI
a. Angkatan2015

Tuanfareeda Nialoh manyatakan bahwa Praktiknetode diskusi
sebagai berikut®

Pendahuluan guru menjekas tatacara dalam pembelajaran kepada
siswa kemudian membagi kelompoRembahasan siswa di beri topi
pembahasgnmaka siswa mendiskusikapermasalahan tersebut dengan
secara berkelompok saling bertukpendapat antara teman sekelompok
maka setela itu pewakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil
diskusidi depan kelasPenutupperwakilan siswa yang presentasidepan
kelas hasil diskusi bersama teman kelompok, setelah itu gurubenem
kesimpulan secara keseluruhan tentapg yandelahdibahas.

Berdasarkan hasil wawancabahwapraktik Tuanfareeda Nialoh bisa
mengplikasikan metodesesuai dengan teori praktik yaitu terdiri dari
pembukaan, inti, dan penutup dalam pembelajaran.

Abdulwahed Kamaenanyatakan bahwRraktik metode ceramah dan
diskusisebagai berikut’’

Metode ceramah praktik metode ceramah seorang guru
mempersiapkan materi yang akarajdikan dan seorang guru juga harus
mempunyai daya dalam berbicara supaya siswa tertarik dengan apa yang
disampaikan oleh seorang guru. Sedangkaetode diskusi menurut
Abdulwahed Kamae vyaitdangkah dalam pembelajaraseorang guru
mempersiapkan tempembahasan yang akan di pelajari oleh siswa maka
awalrya siswa dibentuk kelompok dan diberi permasalahan, kedua siswa
diberi waktu untuk mediskusikan, kenudian anggota kelompok di minta
untuk preentasi di depan kelakemudian setelah itu, makadi buka

YT yanf ar e e Mahasisva®atdnidAN Purwokertd/awancara Pribadi
Purwokertopada tanggal 11 Mei 2020.

7 Apdulwahed KamagViahasiswa PatabAIN Purwokerto,Wawancara Bbadi, Online,
pada tanggal 12 Mei 2020.
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beberpa sesi tanya jawalierakhir seorang guru membemk&esimpulan
atau hasil diskusi dari permasalahan yang telah diberikan supaya para siswa
dapat lebirmemahami dan mengerti dengan jelas.

Berdasarkanhasil wawancara bahwa praktik Abdulwahed Kamae
menjelaskan dua metode praktik, yaitdetode ceramahtidak bisa
mengplikasikan metodeceramahsesuai dengan teori praktik secara benar
ada pembukaan, intijan penutup dalam pembelajaran. Metode diskusi bisa
mengplikasikan metode sesuai dengan teori praktik secara benar ada
pembukaan, inti, dan penutup dalam pembelajaran.

b. Angkatan 2016

Muhammadhusni Yusoh manyatakan bahwaPraktik sebagai
berikut'®

Metodetanya jawabsebenarnya metode ini bisa sendiri harus bersama
metode yang lain karena metode tanya jawalydamembantu pembelajaran
lebih dektif, dari Muhammadhusni Yusohluntuk langkaHangkah metode
tanya jawab awal seorang guru nieratsoal yang berkaitan dengan tema
pembahasamawal pembelajaran atau setelah pembelajaran, kedwa
memberi pertayaan kepada sisw&emudian guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut diamsiswa bisa
bertanyskembali kepadguru agamendapat jawaban yang lebih jelas

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Muhammadhusni Yusoh
bisa mengglikasikan metode tanya jawab sesuai dengan teori praktik ada
pembukaamemfokuskan siswa dalam pembelaja@@mbahasan inti siswa
gilran memjawab dan bertanya, dan penutup menyimpulkan hasil

pembelajaran.

108Muhammadyusni YusqtMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi,

Purwokerto, pada tangghaé Mei 2020.
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Asma Daudnanyatakan bahwiraktik sebagai berikut®®

Metode tanya jawaPraktik menggunakan tanya jawaBedahuluan
persiapanseorangguru menuyusun bahdrahan pertanyaan yang dapat
membangkitkan minasiswa. Pelaksanaan gu beatanya kepada siswa
seputamateri yang dibahas pada saat itu secara bergdiaanmerata agar
perhatian siswaertuju pada materiPenutup dalam mengakhiri rosle
pembelajaran tanya jawab ini guru memberikan pengymaguatan dari
jawaban siswa yang telahenjawab dengan memberikie@simpulan.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Asma Daud bisa
mengplikasikan metodetanya jawab sesuai dengan teori praktik ada
pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.

Saedah Nawamanyatakan bahwraktiksebagai berikut™

Metode demonstradPraktik Pertamaguru mempersiapkaalatalat
yang diperlukan.Kedua guru menjelaskakepada anaknak apa yang
direncanakan dan apa yang akan dikerjakan. Secara pratik langsung.
Terakhir guru membe kesempatan kepada siswa untukembuat
kesimpulan darhasil pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Saedah Nawae bis
mengplikasikan metodedemonstasi sesuai dengan teori praktik ada
pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.

Subaidah Yaenmanyatakan bahwRraktiksebagai berikut'*

Metode tanya jawabpraktik pelaksanaamya yaitu guru menentukan
masalah yang di diskusikan, menjelaskan masalah tersebut, memberi

kesempatan kepada siswa yang akan berbikaraudian guru mengatrol

19 Asma Daug Mahasiswa Patani IAIN Purwokerté/awancara Bbadi, Online,pada tanggal

13 Mei 2020.

1953eda Nawadvahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi, Online, pada
tanggal 14 Mei 2020.

"1 sybaidah Yaena, Mahasiswa Patani IAIN Purwokattawancara Pibadi, Online,pada
tanggal 13 Mei 2020.
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siswa bila terjadi penyimpangan pembicaraan, dan guru membuat
kesimpulan hasil diskusi yaitu sesulengan tema pembahasan.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Subaidah Yaena bisa
mengplikasikan metodetanya jawab belum sesuai dengan teori praktik
karena tidak adapembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran
yang jelas

c. Angkatan 2017

Sakinah Deesamanyatakan bahwRraktiksebagai berikut*?

Metode diskusi untukpraktik siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, kemudian diberikan kartu soal, dan setiap siswa dimintai untuk
menjawab sal tersebut. Setelah di jawdartu tersebut di putauntuk
dijawab oleh kelompok lain

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Sakinah Bedssa
mengplikasikan metode diskusi tapi belum sesuai dengan teori praktik
karena penutupnya tidak agaitu menarik kesimpulan dalam pembelajaran.

Nadeeyah Seekaeon manyatakan bahwRraktik sebagai berikut™®

Metodediskusiuntuk praktik siswa di bagbeberapakelompoksiswa
diberi permasalahan untuk diskusi, dan perwakilan setiap kelompok harus ke
kelompok lain untuk memberi penjelasan tema kelompok asli detagilir
antara kelompok, kemudian skth selesai setiap kelompok geatasi hasil
semua pembahasan dari semua kelompok.

Berdasarkarhasil wawancara bahwa praktik Nadeeyah Seekasw
belum bisa mengglikasikan metode diskusi sesuai dengan teori praktik
karengpembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelgangrnelas

Nimaseetoh Madabumanyatakan bahw#raktik sebagai berikut*
Metodeproblem based learnindgntuk Praktiknya

112 5akinah Deese, Mahasiswa Patani IAIN Purwokerté/awancara Fibadi, Online,pada

tanggal 13 Mei 2020
13 Nadeeyah Seekaewan, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi,
Purwokertopada tanggal 14 Mei 2020.
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Guru memberikanmaslah kepada siswa, guru membentukkan siswa
kerja samaarnara temartemannya saling menghormati atas pendapat
temannya, guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok secara
medekdkan diri kepada siswa, kemudian siswa menyelesaikan masalah
tersebut, maka guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, akhirnya guru menyimpulkan hasil pembelajaran.

Berdasarkainasil wawancara bahwa praktik Nimaseetoh Madabu bisa
mengplikasikan metodgroblem based learningesuai dengan teori praktik
ada pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.

d. Angkatan 2018

Sukainah Tohmasagranyatakan bahwRraktik sebagai berikut

Metodetanyajawab untulkpraktik.

Guru menentukan topik, guru merumuskan
tujuanpembelajarakhusus(TPK), guru memberi kesempatan kepada siswa
menyusun pertanyagiertanyaan secarafat sesuai dengan TPK tertentu,
dan gurumengidentifikasi pertanyagmertanyaan yang mungkin diajukan
siswg kemudian guru membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pra&tikainah Tohmasdaasa
mengplikasikan metode tanya jawabsesuai dengan teori praktik ada
pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.

NayuwaSalaehmanyatakan bahwraktiksebagai berikut™

Metodedemonstrasuntuk praktiknya.

Pertama gurypempersiapkaiahanbahan ajar, guru membawsswa

belajarke suatu lokasi yang mana lokasi itu adalah bahan ajar, ketua siswa

114 Nimaseetoh MadabMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Bibadi, Online,

pada tanggal 13 Mei 2020

"°5ykainah Tohmasadahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fbadi,
Purwokertopada tanggal 9 Mei 2020.

116 Nayuwa SalaghMahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awarcara Pribadi, Purwokerto,
pada tanggal 9 Mei 2020.
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setelah menerima materi dari guru maka siswa memprakid@gsung,
terakhir siswa diurch membuat kesimpulan apa yang dapat selama
pembelajaran yang selaras dengan topik pembahasan.

Berdasarkarhasil wawancara bahwa praktik Nayuwa Salaeh belum
bisa mengglikasikan metode demonstrasi sesuai dengan teori tapi
praktiknya tidak ada pembukaan, pembahasan inti, dan penutup
pembelajaran yang jelas.

Nurhaifah Samamanyatakan bahwRraktiksebagai berikut'’

Metodediskusiuntuk praktknya.

Pembukaan guru menjelaskan sekilas langkah pembelajaran, guru
memberipengantartentang apa yang akanbdhas Pembahasan siswa di
surth kerja kelompok untuk mencari jawabtopik yang di bahas dengan
kerja bersam@ama anggota kelompok, kemawi presentasi hasil
pembahasanPenutup setelah siswa memberi hasil pembahasan guru
membenegkan apa yang belum benar, dan diakhiri dengaru membeg
kesimpulan semua apa yangalhas.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Nurhaifah Samae bisa
mengplikasikanmetodediskusisesuai dengan teori praktik ada pembukaan,
pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara di atas yang telah peneliti
lakukan maka dapateneliti simpulkan bahwa mahasiswa Patgangbisa
mempraktikan metode pembelajaran dald&PL (Praktik Pengalaman
Lapangan )atau praktik mengajarterdapat 11 (sebelas) mahasiswa dan 1
(satu) yang belum mempraktikan teori metode pembelajaran PAI
dikarenakan belum melaksanakan PPL (PralR#ngalamanLapangan)

walaupun tidak sama persis dengan teori praktik dalam pembelajaran.

17 Nurhaifah Samae, Mahasiswa Patani IAIN Purwokeftaywancara Abadi, Purwokerto,

pada tanggal 9 Mei 2020
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4. Kemampuan Menerapkan Metode

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka
selanjutnyapeneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih
lanjut daripenelitian. Data yang telah diperoleh dianalisis sesuai dengan hasil
penelitian yang mengacu pada rumusan masalah maka peneliti dapat
menganalisiserhadagpenguasan metode pembegaran PAI bagMahasiswa
Patanidi IAIN Purwokerto yang berjurusan PAI, dari angkatan 2015 sampai
angkatan 2018 sebadzerikut:

Data Persentase Penguasaan Metode
Pembelajaran PAI

m Diskusi

m Ceramah

= Demonstrasi
H Tanya Jawab
m Resitasi
mKarya Wisata
= Drill

mPBL

Gambar 4.1 Data Persentase ®@&saan Metode Pembelajaran PAI

Gambar 4.1 di atas menggambarkan bahwa penguasaan metode
pembelajaran PAI diklasifikasikan pada metode pembelajaran diskusi,
ceramah, demonstrasi, Tanya jawab, resitasi, karya wisata, drill, dan PBL.
Analisis data penguasaan metode pembelajaran PAI lelsig gapat dilihat
dalam pembahasan di bawah ini.

a. Metode Diskusi

Dari banyaknya mahasiswadapat diketahui bahwa 11 (sebelas)
mahasiswa yang menguasai metode ini. Peneliti melihat, banyaknya
mahasiswa yang menguasai metode ini karena mereka dengan mudah

melakukan komunikasi dengan orang lain termasuk mahasiswa dari Indonesia.
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Komunikasi tersebut berupa percakapan atau kegiatan perkumpulan yang
memiliki pembahasan yang dapat didiskusikan berssamea. Kegiatan itu
tidak hanya dilakukan 1 kali.

Selain itu,komunikasi terjadi dengan masyarakat sekitar yang membuat
mahasiswa patani sendiri berusaha untuk menjawab dan berdiskusi dengan

mereka walaupun belum lancar menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik.

. Metode Ceramah

Peneliti menganalisis, banyaknya mahasisygng menguasai metode
ini sebanyak 10 (sepuluh) mahasiswa. Dari 10 (sepuluh) mahdsiseaut,
sejak kecil mereka sudah terbiasa dengan metode ini. Selain itu, mereka
memiliki keyakinan bahwa sumber pengetahuan ada pada guru semata atau
bisa di sebutlengartacher center.

Metode Demonstrasi

Peneliti menganalisis, banyaknya mahasiswa yang menguastsie
ini sebanyak 7 (tujuh) mahasiswilereka dapat menguasasi metode ini
karena setelah mereka mendapatkan ilmu pengetahuan dan langsung mereka
mencobanya.

. Metode Tanya Jawab

Peneliti mengadisis, banyaknya mahasiswa yang menguasai metode
ini sebanyak 6(enam) mahasiswaMereka dapat mengsai metode tanya
jawab karena mempersiapkan materi atau pertanyaan yang akan ditanyakan
dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, munculnya rasa penasaran terhadap
apa yang mereka belum ketahui.

. Metode Resitasi (Pemberian Tugas)

Menurut analisis penelitimahasiswa yang menga metode ini
berjumlah 3 (tiga) mahasiswdereka menguasai metode tersebut karena
mahasiswa diberikan waktu untuk mengerjakan dan dapat menunjukan sikap
tanggung jawab dengan tugas tersebut. Selain itu, bisa disimpulkan

kesungguhamahasiswa dalam menuntut ilmu.
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f. Metode Karya Wisata

Menurut peneliti, mahasiswa yang mengmiametode ini berjumlah 2
(dua) mahasiswaVlereka menguasai metode tersebut, karena metode itu tidak
hanya menggunakan indra pendengaran namun melibatkan semaa indr
seperti, pengelihatan, peraba, dan perasa. Dengan melibatkan membuat siswa
senang dan bisa memahami objek pembebelajaran secara menuyeluruh.

g. MetodeDrill (Latihan)

Menurut analisis peneliti, mahasiswa yang menguasai metode ini
berjumlah 3(tiga) mahasisa& Mereka menguasai metode ini karena latihan
yang diberikan dengan langkah demi langk@tep by step)agar bisa
melakukan sesuai dengan tahapnya.

h. MetodePr obl em Based Learning fAEveryone

Menurut analisis peneliti, mahasiswa yang menguasatode ini
berjumlah 1(satu) mahasiswaMereka menguasai metode ini karena ingin
seorang siswa bisa berpikir secara kritis, dan keterampilan memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan.

Secara umum, Mahasiswa Patani mengubsabagaimetode karena
adanya motivasi. Motivasi berasal dari orang tua dan tdemaan Indonesia.
Menurut Mahasiswa Patani orang tualah yang menjadi motivasi utama ketika
belajar di luar negeri (Indonesia). Sedangkan tetearan Indonesia
mayoritas termasuk orarayang yang rajin ke perpustakaan. Motivasi tersebut
merupakan motivasi yang berasal dari luar diri (ekternal).

Selanjutnya untuk motivasi dari diri sendiri (internal) mahasiswa Patani ingat
kepada tujuan yang diharapkan dari orang tua, masyarakat, rilaerdliri. Kedua
motivasi itulah yang mebuat Mahasiswa Patani mempetajherbagai macam
metode dengan semangat dan guna diterapkan kelak ketika mengajar. Berkenaan
dengan motivasi mahasiswa Patani dalam proses belajar, khususnya penguasaan

metode pembajaran PAI dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini.



Bagaimana anda mengontrol motivi
dalam perkuliahan? Jelaskan ¢

contohkan!
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Pertanyaan 6

Orang tua dan teman Indonesia. Org
tua menjadi motifasi utama dala
kehiduapan saya sebab saya harus i
pengerbanannya untuk saya b
berkuliah  diluar Negeri. Tema
Indonesia rajin  kuliah dan raji
keparpus jadi saya harus bisa sep
mereka karena saya jauh jadi rum

saya harus bisa seperti mereka.

Nadiyah Seekaewn/P/21/PAl

Berdasarkan penyatadwadiyah Seekaewon di atas salah satu faktor pendukung

penguasaan metode pembelajaran PAI yaitu orang tua. Orang tua merupakan kunci

utama dalam keberlangsungan proses pembelajaran di kelas. Selain itu, fakter teman

teman menjadi salah satu alasan untetus memotivasi belajar dengan diskusi

bersama. Hal ini sejalan dengan rp@taan yang dikemukakan oleh Sukainah

Tohmasaglihat pernyataan di bawah ini.

Bagaimana anda mengontrol motivi
dalam perkuliahan? Jelaskan ¢
contohkan!

Pertanyaan 6

Internal seperti mencetuskan rasa in
tahu.Esternal orang tua ketil
berkomonikasi dalam hp sama org
tua, orang tua selalu memberi semar
untuk brlajar. Teman keteka tem

mendapatkan kejayaan maka saya j

Sukainah'P/26/PAl
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bisa dapat kejayaan seperti mer¢
Dosenselalu memberi dorongan kepa
saya ketika dalam pros

pembelajaratt®

Berdasarkan pernyataan SK di atas yang berkenaan dengan motivasi belajar
PAI (terkhusus metode), disebutkan bahwa motivasi yang pertama adalah orang tua.
Mengingat mahasiswa Petani adalah mahasiswa luar negeri tentu saja jauh dari
keluarga di Negara tempat tinggalnya. Komunikasi dalam hal ini dilakukan melalui
ponsel atau gawai guna terus memberikan kabar dan berdampak pada minat belajar
yang tinggi. Motivai orang tua menjadi motivasi paling utama dari keseluruhan
mahasiswa Patani yang kuliah di Indonesia, khsususnya di Purwokerto. Motivasi
kedua yaitu temateman, teman yang berasal dari Indonesia maupun teman yang
berasal dari Negara yang sama yaitu Rathailand. Teman dijadikan sebagai patner
terbaik untuk diskusi di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini akan saling berbagi
wawasan antara satu indlu dengan individu lainnya. Fak lainnya adalah dosen,
dosen selalu memberikan materi dan pemasdaj terbaik. Mahasiswa dituntutuk
terus berupaya menyesuaikan materi dan memahami materi dengan seksama.
Sehingga mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa pada konteks penguasaan

metode pembelajaran PAI.

118 Nadeeyah Seekaewn, Mahasiswa Patani IAIN Purwokertd/awancara Fibadi,

Purwokertopada taggal 14 Mei 2020



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkn hasil penelitian yang peneliikukan tentang gambaran
umum penguasaan metode pemlaeda) PAl bagi Mahasiswad®ani di IAIN
Purwokerto. Dapat disimpulkan bahwa, 1) penguasaan metode pembelajaran
PAI didominasi oleh mtode diskusi dengan jumlah {debelasmahasiswa;
2) penguasaan metode ceramah dengan jumlafsefuluh)mahasiswa; 3)
penguasaan metode demonstrasi berjumlah(tyjuh) mahasiswa; 4)
penguasaan metode tanya jawab berjumlah(e6am) mahasiswa; b
penguasaan metode resitasi berjumlalti@a) mahasiswa; 6) penguasaan
metode karya wisata berjumlah(@ua) mahasswa; 7) penguasaan metode
drill berjumlah 2(dua)mahasiswa; dan 8) penguasaan metadlem Basic
Learning sebanyak 1 (satu) mahasiswa.lLangkahlangkah dan praktik
mencakup pendaluan (kegiatan awal), pembahasa (kegiatan inti),dan
penutup(evaluasi)

Secara umum, mahasiswa Patani menguasai metode karena adanya
motivasi. Dari jumlah 12dua belasjnahasiswa Patani yang kuliah di Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto dapat menguasai metode
pembelajaran PAI karena dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya, 1)
orang tua menjadi faktor utama mahasiswa Patani, orang tua menjadi alasan
utamamahasiswa Patani dalam keberlangsungan beMativasi mahasiswa
Patani berasal dari orang tua dan tetteanan Indonesia. Menurut mereka
mahasiswa Patani yang menjadi motivasi utama ketika mereka belajar di luar
negeri yaitu orang tua2) temanteman nenjadi salah sattermotivasinya
mahasiswa Patani dalam menempuh kuliah dan pembelajaran di Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN PurwokertoSedangkan temaeman

Indonesia mayoritas termasuk oramgng yang rajin ke perpustakaan.
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Motivasi tersebut merupak motivasi yang berasal dari luar diri $eknal);

3) Dosen menjadi salah satiermotivasinya mahasiswa Patani dalam
mengikuti kegiatan belajar di kelas. Dosen peean penting dalam
mentransfamasikan berbagai ilmu khususnya mengenai metode pembelajara

Pendidikan Agama Islam.

. Rekomendasi

1. Ada hal menarik yang belum teseer pada peneldan ini, di antaranya
adalah mahasiswa Patadi IAIN Purwokertodalam mengetahui metode
pembelajaran.

2. Di samping itu, signifikasi pemahaman mahasiswa Patani khususnya
penguasaan metode pembelajaran PAI akan lebih mejiailditeliti

dengan kuantitatif

. Penutup

Alhamdulillah puji syukur peneliti pajatkan atas kehadirat Allah
SWT, yang telah melimpahkeberbagai rahmat, hidayah, yah, ketabahan,
serta kesebaran kepada peneliti sehingga bisa menyelesaiiasi gkng
b er j Pehgubsaai Metode Pembadan PAI Bagi Mahasiswa Patani Di
|l Al N Purwokerto. o

Peneliti telah berusaha dengan semaksimal mung#alam
melaksanakan penelitian hingga penyusunan skripsi ini. Namun, peneliti
memiliki keterbatasan kemampuan sehingga skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, peneliti mohon maaf yang sebesarmnya.

Peneliti mengucapkan banyak terinkasih untuk keluarga besar
Ikatan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di Indonesia (IMAJsusnya
temanteman setanahra Terima kasih juga atas ilmu dan pengalaman yang
luar biasa untuk peneliti. Semotgamanteman setanahraterus berkembang

menjad lebih baik.
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Peneliti berharapskripsi ini dapat memiliki keanfaatan yang positif
bagi peneliti sendiri khususnya dan pembaca pada umumnya. Terima kasih
untuk berbagai pihak yang telanembantu peneliti baik dalam bentuk materi
maupun non matersemoga Allah SWT. senantiasa menitar memberikan

rahmat dan ridl kepada kita semua. Aamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana kabar anda sekarang?

Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Mata kuliah apa yang palirdj sukai? Sebutkan dan berikan alasannya!
Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!

Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan
berikan alasannya, contohnyal!

Apa yang anda ketahui langk&ngkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Contohkan?

Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan
contohkan!



HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : NayuwaSaleh
Usia : 25
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?

Subjek:Alhamdulilah, Baik

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di i@idfa ceritakan!

Subjek: Alhamdulilah, dalam perkuliahan lansekarang lahgi proses skripsi
Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di aitSebutkandanberikanalasannya!

Subjek: Mata kuliah yang paling saya suka adalah mata kuliah ABK ( anak
berkebutuhan Khusus ) karena mata kuliah ini sangat bermanfaat bagi
kita.

Peneliti: Metode apa yang An#éatahui? Sebutkan dan jelaskan!

Subjek: Matode yang saya tahu yaitu metode ceramah, yaitu guru mengajar siswa
dengan menyampaikan materingasudah disediakan oleh guietode
demontrasi yaitu guru menyampaikan pembelajaran dengan
mempraktekan materi yamgiru sediakan

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukaidan kurang disukai? Sebutkan da
berikan alasannya, contohnya!



Subjek: Metode yang saya suka yaitu demontrasi karena metode ini sangat

menarik siswa dalam pembelajaran

Peneliti: Apa yang and&etahui langkalangkah dalam metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam? Contohkan!
Subjek:langkahlangkah metoddemonstrasi:

Guru mempersiapkan bahan ajar

Guru membawa siswa ke lokasi pembelajaran

Siswa menerima bahan ajar dan mempraktikannya langsung

Siswa membuat kesimpulan

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?

Subjek: Metodedemonstrasiuntuk praktinya. Pertama gurupempersiapkan
bahanbahan ajar, guru membawa siswa belajar ke suatu lokasi yang
mana lokasi itu adalah bahan ajar, ketua siswa setelah menerima materi
dari guru maka siswa mempraktikan langsung, terakhir siswuaruti
membuat kesimpulan apa yang dapat selama pembelajaran yang selaras
dengan topik pembahasan

Peneliti. Bagaimana anda ngontrol motivasi dalam  pkuliahan?

Jelaskandancontohkan!

Subjek: Dalam mengontrokan motivasi dalam perkuliah yaitu Ibu Bapa sebagai

motivator saya dan masyarakat di tanah air saya.



HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Nurhaifah Samaae
Usia 124
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimanadbar anda sekarang?

Subjek :Alhamdulillah baik

Peneliti:Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Subjek: Kalau disuruh cerita, iyaa banyak banget kesannya. Yang bisa saya
ceritakan yaitu setelah saya berkuliah di IAIN dengan masa yang tidak
lama karena saya hanya mahasiswa transfer. Saya bisa mendapatkan
pengalaman yang baru, bisa sedikit komunikasi samandime teman
teman dengan menggunakan bahasa Indonesia bahasa walau tidak
banyak,dan agar bisa saya menggunakan kesan ini untuk mengajar
peserta didik disana.

Peneliti:Mata kuliah apa yang paling di suk&®@butkan dan berikan alasannya!

Subjek:Mata kuliah yang paling saya suka yaitu Magang, karena mata kuliah ini
bisa saya mengetahui bagaimana proses pembelajaran sekolah di
Indonesia, bisa saya buat penelitian sekolah di Indonesia melalui
observasi dan bisa saya menggunakan pengalaman/ pelajaran ini di
rumah saya nanti.

Peneliti:Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!

Subjek: Metode ceramah, yaitu penerapan secara lisan oleh guru terhadap
kelasnya dalam pelaksanaan mengajar untuk menjelaskan uraian yang

disampaikan kepada siswa.



Metode Taya jawab, merupakan suatu metode dalam pembelajaran
dimana guru bertanya sedangkan siswa menjawab.
Metode diskusi, metode ini berperan penting bagi guru dan siswa, antara
guru dan siswa bisa saling berpendapat dalam proses pembelajaran agar
bisa mencapdujuan pembelajaran secara maksimal.
Metode Drill, metode ini cocok digunakan untuk mudah dalam proses
pembelajaran yang bersifat hafalan atau membaca agar bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang tertentu.
Metode Demonstrasi, merupakan cara mengajar gangbersama siswa
mencoba mengerjakan sesuatu.

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang dis8ebttkan dan
berikanalasannyacontohnya

Subjek:Metode yang paling saya suka yaitu metode diskusi, karena antara guru dan

siswa bisa salingerpendapat dan mudah dalam mengontrol situasi kelas.

Metode yang kurang saya suka yaitu metode ceramah, karena kadang
kadang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran hingga siswa bosan

dan kurang partisipasi dalam proses pembelajaran.

Peneliti: Apa yag anda ketahui langkdhngkah dalam metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam? Contohkan!
Subjek: langkahlangkah metoddiskusi:
Guru memberi pengantar
Siswa diminta untuk kerja kelompok
Siswa memberi jawaban topik bersama anggota kelompok
Siswa presdasi hasil pembahasan

Guru memberi kesimpulan



Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Contohkan?

Subjek:Metodediskusiuntuk praktiknya.

Pembukaan guru menjelaskan sekilas langkah pembelajaran, guru
memberipengantatentang apa yang akan dibahas. Pembahasan siswa di
suruh kerja kelompok untuk mencari jawaban topik yang di bahas dengan
kerja bersam@ama anggota kelompok, kemudian presentasi hasil

pembahasan. Penutup setelah siswa memberi hasil pembahasan gur
membenarkan apa yang belum benar, dan diakhiri dengan guru memberi

kesimpulan semua apa yang dibahas.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Subjek: Sering kali saya merasa capek dan kurang semangat galdkmuliahan
tetapi orang tua selalu menjadi motivasi bagi saya dalam perkuliahan bisa

saya mengontrol motivasi saya sampai sekarang.



HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama :Tuanfareeda Ni 6al oh
Usia : 23 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimanadbar anda sekarang?

Subjek :Alhamdulillah baik

Peneliti:Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Subjek: Bertama kali saya bersyukur kepada Allah, yang sudah jumput saya untuk
tuejun ke lapangan IAIN Purwokerto, sagangat banyak berkesan
ketika belajar di IAIN, karena disinilah bisa membuat saya berani,
walaupun dalam bentuk bicara, bertemu dengan eveamyg, apalagi
ketika bertemu dengan teman kelas yang luarbisa, dari orang yang tidak
pernah kenal apalagi denghahasa yang berbeda itu salah satu kesan
bagi saya juga karena teman kelaslah yang sering membantu ketika ada
kata -kata yang tidak paham dalam materi yang di sapa oleh dosen,
pertama saya tidak besa bergaul dengan teman indonesia itu sangat susah
bagi sag untuk bergaul, karena belum saling memahami dalam
kehidupan lamdamaan Alhamdulillah saya bisa memahami kehidupan
temanteman, dan yang paling kesan adalah likungan IAIN, karena IAIN
adalah kampus Agama, dan ada bangunan yang buat adem ketika

melihatnya(warna hijau).

Peneliti:Mata kuliah apa yang paling di suk&®@butkan dan berikan alasannya!



Subjek: Strategi pembelajaratasannya munkg saya ambil prodi PAI, prodi
yang termasuk ke pendidikan mata kuliah Strategi pembelajaran salah
satu cara yang membuat kita bayangkan bagaimana cara untuk mengajar

di masa depan dan lalain

Sejarah kebudayaan Islanasannya jika bilang kata sejarah memang
kita semua harus taujaeah kita apalagi sejarah dalam islam, sebenarnya
saya kurang suka dengan sejarah tapi kalau kita saling memahaminya

pasti kita akan suka dengan pelajaran ini.

Manajemen Kelasalasannya munking ketika belajar mudah untuk
memahaminya dan dosennya juga atuduntuk memahami jika ada
siswa yang tidak paham langsung di tanyakan. Dosen yang lain bukan
susah untuk memahami tapi cuma agak beda sedikit, dan makul ini juga
bisa membuat saya mudah paham karena saya bisa membayang kelas
yang sering saya duduk untuklajar, bakaimana cara manajemen kelas
dan juga bagaimana cara untuk siswa senang untuk belajar,ddairain

lagi masih ada lagi yang suka kalau suruh sebut satu persatu nanti
kertasnya tidak cukup.

Peneliti:Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan daskei!

Subjek: Metode CeramahMetode berceramah atau menyampaikan informasi
secara lisan kepada siswa. Metode ini merupakan metode yang paling
praktis dan ekonomis, tidak membutuhkan banyak alat bantu. Metode ini
mampu digunakan untuk mengatasi kelangkagamatur atau sumber

rujukan informasi karena daya beli siswa yang diluar jangkauan.

Metode Diskusi merupakan metode pengajaran yang erat hubungannya
dengan belajar pemecahan masalah. Metode ini juga biasa dilakukan

secara berkelompok atau diskusi kelokpo



Metode demonstrasi digunakan pada pengajaran dengan proses yaitu
menggunakan benda atau bahan ajar pada saat pengajaran. Bahan ajar
akan memberikan pandangan secara nyata terhadap apa yang akan
dipelajari, bisa juga melalui bentuk praktikum. Metode destrasi ini
memiliki manfaat antara lain siswa jadi lebih tertarik dengan apa yang
diajarkan, siswa lebih fokus dan terarah pada materi, pengalaman

terhadap pengajaran lebih diingat dengan baik oleh siswa.

Metode resitasi merupakan metode mengajar desgava diharuskan
membuat resume tentang materi yang sudah disampaiakan guru, dengan

menuliskannya pada kertas dan menggunakan bahasa sendiri.

Metode percobaan merupakan metode pengajaran dengan menggunakan
action berupa praktikum atau percobaan lab. Masmasing siswa
dengan ini mampu melihat proses dengan nyata dan belajar secara

langsung.

Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar dengan
memanfaatkan lingkungan, lokasi, atau tempampat yang memiliki
sumber pengetahuan bagi siswa. Metode mengajdilakukan dengan
pendampingan oleh guru ataupun orang tua jika usianya masih terlalu
muda. Pendampingan dilakukan untuk menunjukkan sumber
pengetahuan yang perlu dipahami oleh siswa. Metode karya wisata ini

bisa dilakukan di tempat tempat sejarahgldm, atau lainnya.

Metode latihan keterampilan ini merupakan metode mengajar dengan
melatih keterampilan siswa atau soft skill dengan cara membuat,
merancang, atau memanfaatkan sesuatu. Metode ini membutuhkan
kreatifitassiswa yang tinggi dengan memarika@an suatu bahan menjadi

barang yang lebih berguna dan bermanfaat.



Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kymdisukai? Sebutkan dan
berikanalasannyacontohnyé

Subjek: Metode yang di sukaiaitu metodeDiskusi karena metode ini bisa
mengembangkan pikiran kita dan juga bisa menerima pendapat dari teman

kelompok, cocok digunakan untuk kelompok kecil, tema diskusi terbatas.

Metode yang kurang disukai Metode ceramah karena metode ini proses
belajar membosankan dan siswa mengantuk, tatdaysur paksaan untuk

mendengarkan

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkahgkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek: langkahlangkah metode diskusi:
Penjelasan guru
Membagi kelompok
Penentuan topik diskusi
Presentasi hasil diskusi
Kesimpulan dari guru

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?
Subjek:Metodediskusiuntuk praktiknya.

Pendahuluan guru menjelaskan tatacara dalam pembelajaran kepada siswa
kemudian membagi kelompok. Pembahasan  siswa di beri topik
pembahasan, maka siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan

secara berkelompok saling bertukar pendapat antara teman sekelompok,



Peneliti

Subjek:

maka setelah itu perwakilan kelompok diminta mempresentasikah has
diskusi di depan kelas. Penutup perwakilan siswa yang presentasi di depan
kelas hasil diskusi bersama teman kelompok, setelah itu guru memberi

kesimpulan secara keseluruhan tentang apa yang telah dibahas.

: Bagaimana anda mengontrol motivasiiam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Memulai belajar tidak mudah, coba ingat kembali tujuanmu kuliah pertama
kita harus belajar yang lebih sulit terlebih dahulu memahami kembali,
contohnya dengan pelajaran matamatika itu agak sulit dalajarbileus

harus pikir juga tujuan kuliah kita.

Buatrewardsendiri setelah berhasil mengerjakamateri apa yang sudah
belajar kita harus belajar ulang memahami kembali apa yang kita sudah

belajar

Buat diri nyaman sebelum belajmi salah satu untuknembuat kita ada
semangat dalam kuliah kalau kita tidak nyaman kita tidak akan ada

semangat dalam perkuliah

Bersyukur karena ada banyak orang yang belum berkesempatan kuliah
Ingat harapan orangtua di rumah

Jika terus menunda, pekerjaan justru semat@enumpuk dan terbengkalai

Ambil katakata orang yang menhina buat motivasi dalam kuliah



HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Nadeeyah Seekaeon
Usia 121
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimanadbar anda sekarang?

Subjek :Baik Alhamdulillah

Peneliti:Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Subjek: Bahasa karena disana juga guna bahasa melayu tidak beda jauh dengan
bahasa Indonesia Cuma k&tta llmiah contoh situasi, konfermasi.
Lingkungan sosial orang di kamrjambu sangat lemah lembut kalau
disana kondisinya kasar sedikit, jadi kita harus menyesuaikan. Adat
isliadat seperti salaman, terkadang ada untuk bersalaman sama saya, jadi
saya juga sulit untuk memutuskan bersalaman tersebut. Tugas kelompok
saya tidak Isa sepenuhnya untuk membantu contoknya mengetik dan
print makalah.

Peneliti:Mata kuliah apa yang paling di suk&@butkan dan berikan alasannya!

Subj ek: Figih, Ul mul Qur éan, dan Ul mul H a
kita harus ibadah disitu kitharus tahu bagaimana cara dan syarat
syaratnya dan hukwmukumnya biar ibadah dengan sempurna.dan ilmu
figih juga busa mengguna dalam kehidupan sdiean.

Peneliti:Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!



Subjek: Ceramah Guru membeaiawa hanya mendengar. Diskusi guru hanya
memberi topek pembelajaran untuk pembahasan dari hasil diskusi

kelompok.

Peneliti:Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan

berikan alasannya, contohnya!

Subjek: Suka ceramah dan diskusiebab dalam pembelajaran tidak bisa
menggunakan satu metode untuk melaksanakan pembelajaran sebab itu

saya suka dua metode tersebut

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkahgkah dalam metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek: langkahlangkah metode diskusi:
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Siswa diberi permasalahan

Penjelasan dari setiap perwakilan kelompok kepada perwakilan

kelompok lain
Presentasi dari masingasing kelompok

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metpembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?

Subjek: Metode diskusi untuk praktik siswa di bagi beberapa kelompok siswa

diberi permasalahan untuk diskusi, dan perwakilan setiap kelompok harus



ke kelompok lain untuk memberi penjelasan tema kelompoksakiiu
bergilir antara kelompok, kemudian setelah selesai setiap kelompok

presentasi hasil semua pembahasan dari semua kelompok.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Subjek: Orang tua dan teman Indone€leang tua menjadi motifasi utama dalam
kehiduapan saya sebab saya harus ingat pengerbanannya untuk saya bisa
berkuliah diluar Negeri. Teman Indonesia rajin kuliah dan rajin keparpus
jadi saya harus bisa seperti mereka karena saya jauh jadi rumah saya haru

bisa seperti mereka.



HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Sukainah Tomasae
Usia 1 26
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimanadbar anda sekarang?

Subjek :Alhamdulillah luar biasa.

Peneliti:Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Subjek: Dapat berteman baru,lingkungan tempat, kampus,dan masyarakat dosen
yang baru dan laiain.

Peneliti:Mata kuliah apa yang paling di suk&@butkan dan berikan alasannya!

Subjek: Seni budayalasan sebab seni budaya di Thailand dengan Indonesia ada
beberapa perbedaan seni Budaya sebab itulah saya sangat suka untuk
mengetahui seni budaya indonesia.

Peneliti:Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!

Subjek: Metode ceramah, Metodslabsi,Metode tanya jawab
Diskusi membuka wawasan, membagi kelompok dapat topek yang baru
dalam berdiskusi, dapat bergaulan dengan teman yang baru
Memuculkan penasaran bagi mahasiswa ingin bertanya jugak dapat
pengalaman yang baru dan lain.

Peneliti:Mdode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan
berikan alasannya, contohnya!

Subjek: Suka Metode Tanya Jawab sebab metode ini bisa menarek pendapat siswa

dan juga bisa menimbulkan pengatahuan baru. Yang Kurang Suka adalah



metode ceramahebab metode ceramah kerang membuka wawasan
seorang siswa.

Peneliti. Apa yang anda ketahui langkahgkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek: langkahlangkah metod&anya jawab:

Guru menentukan topik

Guru merumuskamujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan sesuai TPK
Guru mengidentifikasi pertanyaan siswa

Guru membuat kesimpulan

Peneliti.Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Contohkan?

Subjek: Metode tanya jawab untuk praktik. Guru menentukan topik, guru
merumuskan tujuapembelajarakhusus (TPK), guru memberi
kesempatan kepada siswa menyusun pertafyadanyaan secara tepat
sesuai dengan TPK tertentu, dan guru mengidentifikasi pertanyaan
pertanyaan yang mungkin diajukan siswa, kemudian guru membuat
kesimpulan hasil pembelajaran.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan
contohkan!

Subjek: Internal seperti mencetuskan rasa ingin tahu. Esternal orang tika ke
berkomonikasi dalam hp sama orang tua, orang tua selalu memberi
semangat untuk brlajar. Teman keteka teman mendapatkan kejayaan
maka saya juga bisa dapat kejayaan seperti mereka. Dosen selalu

memberi dorongan kepada saya ketika dalam proses peméelaja



LEMBAR WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Subaidah Yenae
Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Guru

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?
Subjek: Alhamdulillah baik
Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!

Subjek:Kesampertaama bahasa, ada beberapa bahasa kita yang mirip tetapi tidak
sama, ketika dalam perkuliahan apabila kita memahami bahasa akan lebih

mudah memahami materi dan mudah berinteraksi di perkuliahan.
Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkanbeérikan alasannya!

Subjek: Saya suka psikologi, sebab bisa mengetahihidh@engembangan terkait

siswa.
Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!

Subjek: Metode yang diketahui metode ceramah, tanya jawab, eksperimen,

diskusi.

Pendti:Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan

berikan alasannya, contohnya!

Subjek:Menurutnya metode diskusi yang paling mudah dipahami.



Peneliti: Apa yang anda ketahui langldahgkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agaméslam? Contohkan!

Subjek: LangkaHangkah metode tanya jawab.
Penentuan masalah oleh guru
Guru menjelaskan masalah
Siswa diberi waktu untuk bertanya
Guru mengontrol jalannya pembelajaran
Kesimpulan dari guru sesuai dengan tema pembahasan

Peneliti: Bagaimaa anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?

Subjek: Metode tanya jawab praktipelaksanaannya yaitu guru menentukan
masalah yang di diskusikan, menjelaskan masalah tersebut, memberi
kesempatan kepada siswa yang akan berbikamaudian guru mengontrol
siswa bila terjadi penyimpangan pembicaraan, dan guru membuat

kesimpulan hasil diskusi yaitu sesuai dengan tema pembahasan.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Subjek: Cara saymengontrol perkuliahan adalah semangat dari teteaan dan
orang tua karena kita jauh dengan meraka, kita harus berusaha, karena kita
di sini bukan untuk kita saja tetapi juga untuk masyarakat, dan kita ada
beban berupa amanah dari masyarakat, sehintghdcus selalu berusaha

belajar lebih giat.



LEMBAR WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Sakinah Tohmasae
Usia : 26 Tahun
Pekerjaan : Wirausaha

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?
Subjek : Alhamdulillah sehat.
Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!

Subjek: Kesan saya lebih memiliki keberanian dalam bersikap dikarenakan
lingkungan yang mendukung, kita lebih tahu wawasan yang luas, sebab

adat istiadat yang berbeda dengan kita.
Peneliti Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya!

Subjek: Manajemen kelas, karena dosen belajar mengikuti mahasiswa, dan ketika
bicara dengan mahasiswa asing tidak bicara dengan bahasa jawa tetapi

dengan bahasa Indonesia sehinggalkga faham.
Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!
Subjek:Metode yang dipahami tanya jawab, ceramah, dan diskusi..

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan

berikan alasannya, contohnya!



Subjek:Namun metode yang paling disukai yaitu metode diskusi. Misalnya siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian diberikan kartu soal, dan
setiap siswa dimintai untuk menjawab soal tersebut. Setelah di jawab,

kartu tersebut di putar untuk dijawalelo kelompok lain

Peneliti. Apa yang anda ketahui langkahgkah dalam metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek: LangkaHangkah metode pembelajaran diskusi:
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Siswa diberikan kartu soal
Setap kelompok diminta untuk menjawab soal
Memutar kartu soal kepada kelompok lain

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?

Subjek:Metode diskusi untuk praktik siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,
kemudan diberikan kartu soal, dan setiap siswa dimintai untuk
menjawab soal tersebut. Setelah di jawab kartu tersebut di putar untuk
dijawab oleh kelompok lain.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Subjek: Tetap semangat dalam kondisi apapun dan tetap melangkah walau susah.



LEMBAR WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Asma Daud
Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Guru

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?
Subjek: Baik.
Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!

Subjek: Saya senang, menjadi lebih berani, bersosialisasi dengan masyarakat yang

lebih beragam, dan budaya yang banyak.
Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan beliksannya!

Subjek: Perbandingan madzhab karena saya lebih bisa memahami beberapa

perbedaan madzhabadzhab yang ada.
Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!
Subjek:Metode yang diketahui yaitu tanya jawab, diskusi, demonstrasi

Peneiti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan

berikan alasannya, contohnya!

Subjek: Dari ketiga metode tersebut, metode tanya jawablah yang menurutnya
paling mudah dipahami, karena metode tersebut dapat membuka

kesempatan untuk manyakan hal yang belum dipahami.



Peneliti: Apa yang anda ketahui langldahgkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek:Langkahklangkah metode tanya jawab:
Guru membuat bahan pertanyaan
Guru bertanya kepada siswa sedaggilir
Penguatan dan kesimpulan dari guru

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Contohkan?

Subjek: Metode tanya jawab Praktitienggunakan tanya jawab. Pedahuluan
persiaparseorangguru menuyusun bahdrahan pertanyaan yang dapat
membangkitkan minat siswa. Pelaksanaan guru bertanya kepada siswa
seputar materi yang dibahas pada saat itu secara bergiliran dan merata
agar perhatian siswa tertuju pada materi. Penutup dalam mengakhiri
meode pembelajaran tanya jawab ini guru memberikan penguatan
penguatan dari jawaban siswa yang telah menjawab dengan memberikan
kesimpulan.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan
contohkan!

Subjek: Yang pertama karenaang tua, diri sendiri dan tema@man, kita juga

selalu ingat tujuan kita belajar dan kuliah di sini.



LEMBAR WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Saedah Nawae
Usia : 25 Tahun
Pekerjaan : Guru

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?
Subjek:Alhamdulillah baik sehat wal afiat.
Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!

Subjek: Berbagai pengalaman yang saya dapat di sana, salah satunya vyaitu
menjadi berani mencoba Hal baru, baik organisasi dengan teman

teman Patani aupun Indonesia.
Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya!

Subjek: Mata kuliah yang saya paling sukai yaitu Penelitian tindakan Kelas,
karena pada kuliah ini, dosen yang mengampu sangat baik, dan memakai
beragam metodéalam pembelajaran, tidak hanya metode ceramah tetapi

juga metode resitasi.
Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!
Subjek:Metode yang dikuasai diskusi dan ceramah.

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai®kaa dan
berikan alasannya, contohnya!



Subjek: Metode yang disukai yaitu demonstrasi. Karena bisa membuat
pemahaman lebih luas, dapat melakukan sesuai contohnya, dan semua
bisa ikut berpartisipasi. Selain metode demonstrasi yaitu metode diskusi
karena meurutnya kedua metode tersebut dapat membuat anak lebih

aktif tanya jawab menanyakan Hal yang belum dipahami.

Peneliti: Apa yang anda ketahui langldahgkah dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek:Langkahlangkah metode aeonstrasi:
Guru mempersiapkan alatat
Guru menjelaskan kepada siswa
Praktik langsung oleh siswa
Penarikan kesimpulan dari siswa

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama

Islam? Contohkan?

Subjek:Metode demonstrasi PraktiPertama guru mempersiapkan addeit yang
diperlukan. Kedua guru menjelaskan kepada -amak apa yang
direncanakan dan apa yang akan dikerjakan. Secara pratik langsung.
Terakhir guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat

kesimpulan dari hasilgmmbelajaran tersebut.

Peneliti. Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan

contohkan!

Subjek: Saya selalu ingat orang tua saya dirumah sehingga saya terus termotivasi
untuk belajar dan terus belajar



LEMBAR WAWANCARA

Biodata Narasumber

Nama : Muhammad Husni Yusoh
Usia 123
Pekerjaan : Mahasiswa

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?
Subjek: Alhamdulillah sehat.
Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!

Subjek: Saya menjadi memiliki sifat ingtahu yang tinggi karena belajar di

negara lain, dan tahun ini saya selesai S1.
Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya!

Subjek: Mata kuliah yang paling saya sukai adalah Sejarah Kebudayaan Islam,

karena bisa mengdtai lebih banyak sejarah dan jati diri.
Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan!

Subjek:Metode yang dipamahi yaitu metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan

tugas.

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai?k&eladn

berikan alasannya, contohnya!



Subjek: Namun, menurut saya metode yang paling disukai yaitu metode Tanya
jawab. Menurutnya metode ini dapat melatih kemampuan akal untuk bisa

berpikir secara cepat.

Peneliti. Apa yang anda ketahui langkahgkah dalm metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam? Contohkan!

Subjek:Langkahlangkah metode tanya jawab:

Persiapan guru

Membuat soal sesuai tema

Guru bertanya dan siswa menjawab
Guru memberi jawaban yang lebih jelas

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikaatode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Contohkan!

Subjek: Metode tanya jawab, sebenarnya metode ini bisa sendiri harus bersama
metode yang lain karena metode tanya jawab hanya membantu
pembelajaran lebih efektif, dari Muhammadhusni Yusamtuk largkah
langkah metode tanya jawab awal seorang guru membuat soal yang
berkaitan dengan tema pembahasan awal pembelajaran atau setelah
pembelajaran, kedua guru memberi pertanyaan kepada siswa kemudian
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab y@emtan
tersebut kemudian siswa bisa bertanya kembali kepada guru agar
mendapat jawaban yang lebih jelas.

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan
contohkan!

Subjek: Motivasi saya menjadi orang yang berguna untuk orang lain
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